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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 

7E   (LC-7E) DIKOLABORASIKAN DENGAN NUMBERED 

HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN 

KONSEP DAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP 

 

Oleh: 

Muhammad Syafi’an 

10600065 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) 

dikolaborasikan dengan Numbered Head Together (NHT) terhadap pemahaman 

konsep dan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada 

materi teorema Pythagoras siswa kelas VIII. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain non-

equivalent control group design. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas, yaitu model pembelajaran LC-7E dikolaborasikan dengan NHT, sedangkan 

variabel terikatnya dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep dan berpikir 

kritis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Yogyakarta 2015/2016, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII A sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa pretest dan posttest. Instrumen 

tes yang digunakan disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep dan 

berpikir kritis. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji-t independent 

sampel t test untuk pemahaman konsep dan Mann-Whitney U-Test untuk tes 

berpikir kritis. Analisis pemahaman konsep menggunakan nilai gain hasil tes 

pemahaman konsep, yaitu nilai posttest dikurangi nilai pretest. Sedangkan analisis 

berpikir kritis menggunakan nilai posttest. Teknik analisis data menggunakan 

bantuan SPSS 17. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, model pembelajaran LC-7E 

dikolaborasikan dengan NHT lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa. 

 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Learning Cycle 7E (LC-7E), Numbered Head 

Together (NHT), Pemahaman  Konsep, Berpikir Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia tidak akan pernah lepas dari proses untuk belajar sampai 

kapanpun dan dimanapun mereka berada, karena belajar adalah kebutuhan 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Menurut Anggie (Hamzah dan Masri, 2009: 120) 

dalam setiap periode kehidupan manusia tak lepas dari matematika, tanpa 

disadari matematika menjadi bagian dalam kehidupan manusia yang 

dibutuhkan kapan dan dimana saja sehingga menjadi hal yang sangat penting. 

Matematika sebagai ilmu universal mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan 

daya pikir manusia (Ibrahim, 2008: 35). Perkembangan tersebut 

memungkinkan keilmuan matematika dapat berkembang pesat dan 

mengharuskan manusia untuk memiliki pola berpikir kritis, sistematis, logis, 

kreatif, dan kemampuan bekerjasama yang efektif. sehingga mampu 

mengahadapi tantangan di era globalisasi sekarang ini. Manusia dapat 

mengembangkan kemampuan tersebut melalui bidang pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia berdasarkan Pembukaan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 
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pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 

pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dengan program 

wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, 

olahrasa, dan olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan 

global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan 

lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya 

alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan 

melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan 

pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. 

Salah satu bagian penting dalam dunia pendidikan adalah 

pembelajaran. Pada proses pelaksanaannya, pembelajaran harus dilaksanakan 

dengan interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang sehingga 

memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Pembaharuan pendidikan 

harus dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencerdaskan anak 

bangsa melalui pendidikan yang efektif dan efisien. Pendidikan dalam ajaran 

agama itu digunakan sebagai pedoman hidup manusia dan menganjurkan 

manusia untuk selalu melakukannya (Baharuddin, 2007: 30). Proses 

pembelajaran membutuhkan peran guru yang bertanggungjawab mendidik, dan 

membimbing siswa agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi 

nusa dan bangsa (Djamarah, 2010: 34-46). Tujuan pendidikan adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tertera dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945.  
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Guru dalam mendidik dan membimbing siswa memiliki peran dalam 

menentukan keberhasilan dalam pembelajaran yaitu memfasilitasi siswa untuk 

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah 

terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan siswa 

(Purwanto, 2008: 34). Berdasarkan hal tersebut guru dituntut untuk lebih 

kreatif dalam menentukan model pembelajaran yang layak untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran matematika, agar siswa tidak merasa jenuh dan 

bosan dalam menerima pelajaran matematika. Karena pelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran eksak yang sampai sekarang ini masih 

tidak disukai sebagian besar siswa. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam peraturan menteri 

pendidikan nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang standar isi 

mata pelajaran matematika adalah agar siswa mampu memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut diketahui 

bahwa pemahaman konsep merupakan aspek penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini karena pemahaman konsep 

merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan matematika 

maupun persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman konsep memiliki peran penting dalam pembelajaran 

matematika. Disebutkan dalam penelitian Nila Kesumawati tahun 2008 yang 

berjudul “Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika” 
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bahwa pemahaman konsep matematik merupakan bagian yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran matematika (Kesumawati, 2008: 7). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman konsep menjadi kompetensi penting 

untuk dimiliki siswa sebab siswa yang memiliki pemahaman konsep yang 

bagus akan mengetahui lebih dalam tentang ide-ide matematika yang masih 

terselubung (Alam, 2012: 150). Dalam rangka memunculkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa Nickson dalam Alam (2012: 151) menegaskan 

dalam pembelajaran matematika guru harus memberi kesempatan kepada 

siswa untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika 

dengan kemampuan sendiri sehingga konsep atau prinsip tersebut terbangun. 

Pemberian konsep secara utuh tanpa melibatkan siswa dalam proses penemuan 

konsep akan membuat siswa mudah lupa terhadap konsep tersebut. Selain itu, 

siswa akan kesulitan ketika menyelesaikan masalah yang berbeda karena tidak 

bisa mengaplikasikan konsepnya dengan benar. 

Pembelajaran matematika bukan hanya berorientasi pada hasil akhir, 

tetapi lebih menekankan pada proses selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Sehingga siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal dalam 

matematika, tetapi juga mampu memberikan penjelasan dan interpretasi 

terhadap apa yang dipelajari. Belajar matematika bagi para siswa merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam 

penalaran suatu hubungan di antara pengertian-pengertian itu. Pembelajaran 

matematika diorientasikan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 
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menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu 

berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 

rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien (Suherman, 2003: 57-58). 

Dalam membentuk pola pikir siswa yang dibutuhkan bukan hanya pemahaman 

konsep yang dibangun siswa sendiri, tetapi membutuhkan keterampilan 

berpikir yang dapat meningkatkan kecerdasan dalam memproses. 

Keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah adalah seperti 

kemampuan berpikir kritis.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memasukkan 

keterampilan-keterampilan berpikir yang harus dikuasai siswa disamping 

materi isi yang merupakan pemahaman konsep. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan hal yang penting dalam pendidikan matematika, sehingga perlu 

dilatihkan siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Siswa 

perlu memahami konsep supaya siswa mampu berpikir kritis tentang materi 

yang dipelajari. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dilatihkan pada 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang mempunyai dua arah 

pengembangan yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan 

datang (Sumarmo, 2005) dalam hal ini maka kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan, yaitu sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam 

kegiatan proses belajar mengajar seperti memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang 
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terorganisasi, kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot 

pendapat pribadi dan pendapat orang lain (Elaine, 2006: 183).  

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 9 Yogyakarta 

dengan memberikan tes pemahaman konsep dan berpikir kritis matematika. 

Tes ini dilakukan pada kelas VIII A atas saran guru pembimbing untuk 

melakukan tes awal pemahaman konsep dan berpikir kritis. Tujuan 

dilaksanakan tes pemahaman konsep dan berpikir kritis, adalah untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pemahaman konsep dan berpikir 

kritis siswa. Saat siswa mengerjakan soal, mereka mengerjakan soal dengan 

penuh antusias dan semangat. Siswa ada yang menanyakan soal untuk 

mengetahui lebih dalam maksud dari soal yang diujikan. Ada siswa yang tidak 

percaya diri atas jawaban mereka, terlihat dari kegiatan siswa saat mengerjakan 

soal ada yang bertanya jawaban dengan teman yang lain. Nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa dari tes pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 54,45 

dan rata-rata kemampuan berpikir kritis 48,53 dengan menggunakan skala 

penilaian 0-100. Dari nilai tersebut, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep 

dan berpikir kritis siswa bisa dibilang rendah karena pencapaian nilai tersebut 

masih di bawah 60% dari nilai idealnya (Ibrahim: 2011: 5). Perolehan nilai 

yang rendah tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktornya 

antara lain pembelajaran yang belum efektif untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasikan dan memahami serta 

menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam 
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menghadapi kehidupan sehari-hari (Wardhani, 2011: 1). Penyebab lain dari 

nilai rata-rata pemahaman konsep dan berpikir kritis rendah adalah 1) siswa 

kesulitan mengerjakan soal. 2) kurangnya ketelitian siswa membaca dan 

menyelesaikan soal tes. 3) siswa kurang percaya diri. Untuk hasil tes masih 

rendah disebabkan dari kurangnya pemahaman konsep dan berpikir kritis 

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tes. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 9 

Yogyakarta saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika oleh guru, 

didapat bahwa proses pembelajaran matematika di kelas VIII ketertarikan mata 

pelajaran matematika masih rendah, sehingga hasilnya pun kurang 

memuaskan. Ini disebabkan karena pembelajaran yang digunakan oleh guru 

adalah pembelajaran ekspositori. Guru sebagai aktor utama dalam proses 

belajar mengajar. Pembelajaran di kelas guru memberikan materi dan latihan 

soal. Guru belum memberikan apersepsi kepada siswa agar aktif bekerja dan 

melatih kemampuan berpikir kritis, tetapi guru cenderung menyampaikan 

informasi dengan ceramah sehingga kegiatan siswa lebih banyak mencatat dan 

menghafal. Siswa masih banyak yang kurang aktif di dalam kelas dalam proses 

pembelajaran matematika. Proses pembelajaran seperti ini mengakibatkan 

kejenuhan dalam pembelajaran yang akan berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep dan berpikir kritis karena siswa berpikir sesuai aturan guru 

tanpa memahami apa yang telah diberikan serta tidak dapat mengembangkan 
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pemikiran sendiri. Sehingga ketika siswa dihadapkan pada suatu permasalahan 

yang baru akan mengalami kesulitan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru-guru 

matematika kelas VIII menyatakan bahwa siswa dalam proses pembelajaran 

masih kurang bersemangat dan kurang termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran matematika. Sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru yang melakukan pembelajaran ekspositori saat 

menyampaikan materi, ada siswa yang mengobrol sendiri dengan teman 

sebangku. Materi yang dipelajari bersumber pada apa yang disampaikan oleh 

guru sehingga membuat siswa tidak mempunyai kemauan yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis 

siswa yaitu kebiasaan pembelajaran dengan guru sebagai aktor utama (teacher 

center) dalam proses pembelajaran perlu diubah, yaitu dengan menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Kualitas pembelajaran 

harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Secara 

mikro harus ditemukan model pembelajaran yang efektif di kelas, yang lebih 

menekankan potensi siswa. Untuk itu perlu adanya pembaharuan dan 

perbaikan dalam proses pembelajaran yang mengutamakan pencapaian 

pemahaman konsep dan berpikir kritis. Salah satu upaya untuk mencapai 

pemahaman konsep dan berpikir kritis adalah proses pembelajaran yang 

berorientasi paradigma konstruktivisme. Menurut (Trianto, 2010: 13) 

”Pandangan konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi 
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pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada siswa, siswalah yang harus membangun sendiri pengetahuan di dalam 

benaknya”. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang berpaham 

konstruktivisme adalah model pembelajaran Learning Cycle. Secara umum, 

model ini merupakan bagian dari inquiry approach (pendekatan inkuiri), yang 

didasarkan pada hasil pemikiran Jean Piaget tentang model perkembangan 

berpikir siswa. Siklus belajar (Learning Cycle) merupakan suatu model 

pembelajaran dengan berpusat pada siswa (student center). Strategi mengajar 

model siklus belajar memungkinkan seorang siswa untuk tidak hanya 

mengamati hubungan, tetapi juga menyimpulkan dan menguji penjelasan 

tentang konsep-konsep yang dipelajari. Karakteristik kegiatan belajar pada 

masing-masing tahap Learning Cycle mencerminkan pengalaman belajar 

dalam mengkontruksi, mengembangkan pemahaman konsep dan menerapkan 

berpikir kritis. Model Learning Cycle dalam penelitian ini yaitu model yang 

sudah mengalami perkembangan dalam istilah tahapannya. Mengacu pada 

permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dikolaborasikan dengan Numbered Heads 

Together diharapkan akan mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif. 

Materi yang dikaji melalui metode ini akan dikaitkan dengan kehidupan nyata.  

Metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) yang di dalam penelitian ini biasa disebut dengan metode NHT 

dirancang agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk 
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mendiskusikan jawaban atas tugas yang diberikan guru. Melalui kerjasama ini 

juga menuntut siswa untuk ikut serta berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu keaktifan belajar siswa sangat diperlukan, 

sehingga para siswa terbantu dalam menemukan persoalan, merancang 

rencana, dan mencari penyelesaian masalah. Keaktifan siswa mengakibatkan 

suasana kelas menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat 

melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar bertujuan untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka. 

Sehingga siswa aktif membangun kemampuan pemahaman konsep atas 

persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan 

pembelajaran dan siswa mampu berpikir kritis atas masalah yang dihadapi. 

Hal-hal di atas mendasari peneliti untuk membuat sebuah penelitian 

guna menguji efektivitas model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) 

dikolaborasikan dengan Numbered Head Together (NHT) terhadap 

pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan Numbered Head 

Together (NHT) lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep siswa? 
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2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan Numbered Head 

Together (NHT) lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan 

Numbered Head Together (NHT) dibanding model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan 

Numbered Head Together (NHT) dibanding model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan asumsi bahwa perilaku siswa 

dalam mengikuti pembelajaran muncul sesuai kehendak siswa sendiri tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. Sehingga perilaku yang muncul dari siswa 

memang akibat dari treatment yang diberikan oleh peneliti. Selain itu siswa 

juga memegang prinsip kejujuran dalam mengerjakan tes yang diberikan oleh 

peneliti. 
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E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian difokuskan untuk menguji efektivitas model 

pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan Numbered 

Head Together (NHT) dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap  pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa SMP 

Negeri 9 Yogyakarta kelas VIII pada materi teorema Pythagoras. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga 

terdapat peningkatan dalam hal pemahaman konsep dan berpikir kritis. 

2. Bagi guru, memberikan model pembelajaran yang bervariasi sehingga 

proses pembelajaran tidak membosankan seperti model pembelajaran 

Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaorasikan dengan Numbered Head 

Together (NHT). 

3. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk menginvestasikan model-model 

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan seperti model 

pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan 

Numbered Head Together (NHT). 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan yang menyatakan apakah penggunaan model 
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pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan dengan 

Numbered Head Together (NHT) lebih meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis matematika dalam bentuk peningkatan 

gain yaitu nilai dari posstest dikurangi pretest yang lebih tinggi daripada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Model Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran ekspositori yang biasa dilakukan di SMP Negeri 9 

Yogyakarta. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan salam, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi dengan 

metode ceramah, tanya jawab, mengerjakan latihan soal, pembahasan, 

pemberian tugas rumah, pembelajaran ditutup dengan doa. 

3. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) Dikolaborasikan dengan 

Numbered Head Together (NHT) 

Penelitian ini menggunaan model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-

7E) dikolaborasikan dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together pada pembelajaran matematika. Pembelajaran ini 

berdasarkan pendekatan inkuiri dengan 7 tahap pembelajaran yang 

dipadukan dengan NHT untuk menyelesaikan masalah dan bekerjasama 

secara kelompok. Pengkolaborasian dari model pembelajaran Learning 

Cycle dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 

pembelajaran yang sebagai berikut:  
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a. Tahap Elicit yaitu guru menyampaikan permasalahan yang diikuti 

dengan pemberian pertanyaan terbuka untuk merangsang 

pengetahuan awal siswa. Tujuan utama tahap elicit adalah 

memunculkan konsep sebelumnya tentang pembelajaran. 

b. Tahap Engagement yaitu guru kadang menggunakan miskonsepsi 

pada tahap ini untuk mengetahui apakah siswa berpikir kritis tentang 

masalah yang dihadapinya. Guru memberikan stimulus berupa 

pernyataan tentang materi teorema Pythagoras. Siswa akan berusaha 

untuk menyampaikan pendapatnya sesuai dengan apa yang mereka 

pikirkan. 

c. Tahap Explore yaitu pembentukan kelompok yang terdiri dari 4 atau 

5 siswa. Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor untuk 

memudahkan guru memilih siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Tahap Explanation yaitu guru mengarahkan siswa menemukan 

istilah-istilah dari konsep yang didiskusikan. Guru memanggil nomor 

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  

e. Tahap Elaborate yaitu guru mengarahkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam 

situasi yang baru.  

f. Tahap Evaluate yaitu guru memberikan penjelasan tentang soal yang 

telah dikerjakan siswa.  

g. Tahap Extend yaitu guru memberikan pengetahuan yang lebih luas 

dari materi yang sudah dipaparkan siswa. 



15 

 

 
 

4. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemahaman oleh siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran 

matematika yang menunjuk pada indikator-indikator yang berupa: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk repsesentasi matematis. 

e. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

5. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk dapat terlibat disposisi yang 

dicirikan dengan: bertanya secara jelas dan beralasan, berusaha memahami 

dengan baik, menggunakan sumber yang terpercaya, mempertimbangkan 

situasi secara keseluruhan, berusaha tetap mengacu dan relevan ke 

masalah pokok, mencari berbagai alternatif, bersikap terbuka, berani 

mengambil posisi, bertindak cepat, bersikap atau berpandangan bahwa 

sesuatu adalah bagian dari keseluruhan yang kompleks, memanfaatkan 

cara orang lain yang kritis, dan bersikap sensitif terhadap perasaan orang 

lain. 



16 

 

 
 

Berpikir kritis juga memungkinkan siswa berproses untuk dapat menguji, 

menyimpulkan dan mengevaluasi untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Berpikir Kritis dalam penelitian ini memuat indikator sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan merumuskan masalah. 

b. Kemampuan menganalisis masalah. 

c. Kemampuan berpikir terbuka. 

d. Kemampuan membuat kesimpulan. 
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BAB V 

  PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian pada 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan 

dengan Numbered Head Together (NHT) lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Model pembelajaran Learning Cycle 7E (LC-7E) dikolaborasikan 

dengan Numbered Head Together (NHT) lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap berpikir kritis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1.  Pembelajaran matematika menggunakan LC-7E dikolaborasikan 

dengan NHT memerlukan waktu yang cukup lama sehingga disarankan 

pada tahap explore siswa diberi batasan waktu untuk diskusi, dan pada 

tahap explanation, tidak semua siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya, cukup beberapa siswa yang ditunjuk secara acak. 

2. Para peneliti selanjutnya kiranya dapat mengantisipasi dan 

mengoptimalkan durasi pertemuan pembelajaran sehingga 

dimungkinkan dapat lebih meningkatkan pemahaman konsep dan 
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berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran LC-7E 

dikolaborasikan dengan NHT. 

3. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mengukur keefektivan terhadap variabel lain selain 

pemahaman konsep dan berpikir kritis serta dapat diterapkan dalam 

materi pembelajaran lain, misalnya variabel keaktifan 

4. Guru harus teliti mengawasi siswa ketika berdiskusi, karena jika 

dibiarkan berdiskusi tanpa pengawasan dari guru beberapa siswa tidak 

selesai mengerjakan LKS dan kurang aktif untuk bertanya serta 

berdiskusi. 
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LAMPIRAN 1 
Prapenelitian 

  
 

1.1 Data Nilai Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 

1.2 Data Nilai Studi Pendahuluan Berpikir Kritis Matematika 

1.3 Hasil Validitas Instrumen Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan 

Berpikir Kritis Oleh Ahli 

1.4 Perhitungan Hasil Validitas Instrumen Pretest dan Posttest Pemahaman 

Konsep dan Berpikir Kritis Dengan CVR 

1.5 Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis 

1.6 Hasil Reliabilitas 
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NILAI STUDI PENDAHULUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Berikut disajikan tabel nilai studi pendahuluan kemampuan pemahaman konsep 

matematika kelas VIII A.  

No. Kode Siswa Skor Total 

1 S-1 52,5 

2 S-2 53,75 

3 S-3 58,75 

4 S-4 32,5 

5 S-5 71,25 

6 S-6 35 

7 S-7 60 

8 S-8 46,25 

9 S-9 71,25 

10 S-10 72,5 

11 S-11 75 

12 S-12 58,75 

13 S-13 71,25 

14 S-14 75 

15 S-15 41,25 

16 S-16 40 

17 S-17 0 

18 S-18 66,25 

19 S-19 37,5 

20 S-20 71,25 

21 S-21 35 

22 S-22 73,75 

23 S-23 67,5 

24 S-24 0 

25 S-25 71,25 

26 S-26 71,25 

27 S-27 65 

28 S-28 32,5 

29 S-29 75 

30 S-30 65 

31 S-31 60 

32 S-32 37,5 
33 S-33 70 

34 S-34 37,5 

 

 

 

Lampiran 1.1 
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 NILAI STUDI PENDAHULUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA 

Berikut disajikan tabel skor studi pendahuluan kemampuan pemahaman konsep 

matematika kelas VIII A.  

No. Kode Siswa Skor Total 

1 S-1 50 

2 S-2 0 

3 S-3 50 

4 S-4 0 

5 S-5 100 

6 S-6 0 

7 S-7 0 

8 S-8 0 

9 S-9 100 

10 S-10 100 

11 S-11 100 

12 S-12 0 

13 S-13 100 

14 S-14 100 

15 S-15 0 

16 S-16 0 

17 S-17 0 

18 S-18 100 

19 S-19 0 

20 S-20 100 

21 S-21 0 

22 S-22 100 

23 S-23 100 

24 S-24 0 

25 S-25 100 

26 S-26 100 

27 S-27 100 

28 S-28 0 

29 S-29 100 

30 S-30 50 

31 S-31 50 

32 S-32 0 

33 S-33 50 

34 S-34 0 

 

 

Lampiran 1.2 



126 

 

HASIL VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST 

PEMAHAMAN KONSEP DAN BERPIKIR KRITIS OLEH AHLI 

Validitas instrumen ini digunakan untuk mengetahui validitas isi dan 

validitas konstruk dari instrumen pretest dan posttest pemahaman konsep dan 

berpikir kritis dengan pertimbangan ahli. Berikut disajikan hasil pertimbangan 

ahli terhadap instrumen pretest dan posttest pemahaman konsep dan berpikir 

kritis. 

P
retest 

Tipe 
No 

Soal 

Penilaian 

V1 V2 V3 

P
em

ah
am

an
 K

o
n
sep

 

1 a a a 

2 a a a 

3 a a a 

4 a a a 

5 a a a 

6 a a a 

B
erp

ik
ir K

ritis 

7 a a a 

8 a a a 

9 a a a 

10 a a a 

P
o
sttest 

 

No 

Soal 

Penilaian 

V1 V2 V3 

P
em

ah
am

an
 K

o
n

sep
 

1 a a a 

2 a a a 

3 a a a 

4 a a a 

5 a a a 

6 

 
a a a 

Lampiran 1.3 
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B
erp

ik
ir K

ritis 

7 a a a 

8 a a a 

9 a a a 

10 a a a 

 

1. Keterangan Penilaian: 

a = Esensial 

b = Berguna tidak esensial 

 

2. Keterangan Validator: 

V1 = Bapak Danuri, M.Pd. 

V2 = Ibu Endang Sulistyowati, M.Pd.I.  

V3 = Bapak Drs. Suwodo 
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PERHITUNGAN HASIL VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST DAN 

POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP DAN BERPIKIR KRITIS 

DENGAN CVR 

Berikut hasil validasi soal Pretest menggunakan CVR. 

Perhitungan Hasil Validasi Pretest Pemahaman Relasional 

No. Soal CVR = (
𝟐𝒏𝒆
𝒏
) – 1 Hasil keterangan 

1 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid  

2 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid  

3 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

5 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

6 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

7 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

8 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

9 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

10 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

 

Keterangan Rumus: 

ne  = Banyaknya validator yang mengatakan esensial 

n = Jumlah validator 

 

 

 

 

Lampiran 1.4 
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Berikut hasil validasi soal Posttest menggunakan CVR. 

Perhitungan Hasil Validasi Posttest Pemahaman Relasional 

No. Soal CVR = (
𝟐𝒏𝒆
𝒏
) – 1 Hasil keterangan 

1 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid  

2 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid  

3 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

5 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

6 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

7 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

8 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

9 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

10 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

 

Keterangan Rumus: 

ne  = Banyaknya validator yang mengatakan esensial 

n = Jumlah validator 
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HASIL UJI COBA PRETEST-POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP  

 

  

Lampiran 1.5 

1 2 3 4 5 6

siswa 1 0 0 2 2 0 0 4

siswa 2 1 0 2 2 2 0 7

siswa 3 1 0 4 1 1 3 10

siswa 4 1 0 2 2 0 2 7

siswa 5 0 0 2 2 2 3 9

siswa 6 1 1 0 2 0 3 7

siswa 7 1 0 4 2 0 3 10

siswa 8 0 0 0 0 0 0 0

siswa 9 1 2 3 0 0 3 9

siswa 10 3 0 0 2 0 3 8

siswa 11 0 0 2 2 0 0 4

siswa 12 3 0 2 2 1 2 10

siswa 13 2 2 4 2 0 3 13

siswa 14 2 0 2 2 0 3 9

siswa 15 1 2 2 0 0 1 6

siswa 16 1 1 0 0 0 0 2

siswa 17 3 2 4 2 0 2 13

siswa 18 1 0 3 2 0 5 11

siswa 19 3 1 2 2 0 3 11

siswa 20 3 0 2 2 0 3 10

siswa 21 1 1 4 2 2 3 13

siswa 22 2 1 3 2 2 3 13

siswa 23 0 2 4 2 2 3 13

siswa 24 2 1 4 2 1 3 13

siswa 25 1 0 2 0 1 0 4

siswa 26 0 0 0 2 0 0 2

siswa 27 1 0 4 2 1 5 13

siswa 28 0 1 2 2 0 3 8

siswa 29 3 1 2 2 0 0 8

siswa 30 0 0 2 1 1 3 7

siswa 31 1 1 0 0 0 0 2

siswa 32 0 0 2 2 3 3 10

siswa 33 3 0 3 2 1 1 10

siswa 34 3 2 4 2 0 3 14

skor maks 3 2 4 2 3 5 19

Nomor Soal
Nama Jumlah
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HASIL UJI COBA PRETEST-POSTTEST BERPIKIR KRITIS 

 

  
7 8 9 10

siswa 1 0 0 0 0 0

siswa 2 0 0 0 0 0

siswa 3 0 1 0 0 1

siswa 4 3 0 0 0 3

siswa 5 2 0 0 0 2

siswa 6 0 2 0 0 2

siswa 7 2 2 2 1 7

siswa 8 0 0 0 0 0

siswa 9 2 2 1 0 5

siswa 10 0 0 0 0 0

siswa 11 0 0 0 0 0

siswa 12 1 0 0 1 2

siswa 13 3 0 0 1 4

siswa 14 2 0 0 1 3

siswa 15 3 0 0 0 3

siswa 16 0 0 0 0 0

siswa 17 2 2 0 0 4

siswa 18 3 0 0 1 4

siswa 19 3 0 0 1 4

siswa 20 3 0 0 0 3

siswa 21 3 0 0 0 3

siswa 22 1 0 0 0 1

siswa 23 0 0 0 0 0

siswa 24 3 1 0 1 5

siswa 25 0 1 1 1 3

siswa 26 0 0 1 0 1

siswa 27 1 1 1 0 3

siswa 28 2 1 0 0 3

siswa 29 0 0 0 1 1

siswa 30 3 1 1 2 7

siswa 31 0 0 0 0 0

siswa 32 2 1 1 1 5

siswa 33 1 0 0 0 1

siswa 34 2 2 0 0 4

skor maks 3 2 2 2 7

Nama
Nomor Soal

Jumlah



132 

 

HASIL RELIABILITAS 

 

Pemahaman Konsep 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.592 6 

Interpretasi output: 

 Pada tabel Reliability Statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,592 

dengan jumlah pertanyaan 6 butir. Hal ini menunjukkan bahwa intrumen pretest 

pemahaman konsep reliabel. 

Berpikir Kritis 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 34 45.9 

Excludeda 40 54.1 

Total 74 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.457 4 

Interpretasi output: 

 Pada tabel Reliability Statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,459 

dengan jumlah pertanyaan 4 butir. Hal ini menunjukkan bahwa intrumen pretest 

pemahaman konsep reliabel. 

Lampiran 1.6 
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LAMPIRAN 2 
Instrumen Pengumpul Data 

 
 

2.1 Kisi-kisi Soal Pretest Pemahaman Konsep 

2.2 Kisi-kisi Soal Pretest Berpikir Kritis 

2.3 Soal Pretest 

2.4 Alternatif Penyelesaian Soal Pretest  

2.5 Pedoman Penskoran Soal Pretest Pemahaman Konsep 

2.6 Pedoman Penskoran Soal Pretest Berpikir Kritis  

2.7 Kisi-kisi Soal Posttest Pemahaman Konsep  

2.8 Kisi-kisi Soal Posttest Berpikir Kritis 

2.9 Soal Posttest Hasil Wawancara 

2.10 Alternatif Penyelesaian Soal Posttest 

2.11 Pedoman Penskoran Soal Posttest Pemahaman Konsep 

2.12 Pedoman Penskoran Soal Posttest Berpikir Kritis
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP TEOREMA PYTHAGORAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester : VIII / I 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

                                 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Alternatif penyelesaian 

No. 

Butir 

Soal 

Menyebutkan 

teorema 

Pythagoras pada 

segitiga siku-

siku. 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

Siswa dapat 

menjelaskan syarat 

tiga garis 

membentuk 

segitiga siku-siku. 

Jelaskan syarat: tiga buah 

sisi dapat membentuk 

segitiga siku-siku. 

Tiga buah sisi dapat 

membentuk segitiga siku-siku 

jika kuadrat sisi terpanjang 

sama dengan jumlah kuadrat 

sisi yang lain. 

1 

Menyatakan 

ulang konsep 

teorema 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

berbagai 

Disajikan sebuah 

segitiga siku-siku. 

Siswa dapat 

Diketahui segitiga 𝑋𝑌𝑍 

siku-siku di 𝑌. Bagaimana 

rumus yang berlaku untuk 

Pada ∆XYZ siku-siku di Y 

berlaku rumus Teorema 

Pythagoras : 

𝑋𝑍2 = 𝑋𝑌2 + 𝑌𝑍2          

2 

Lampiran 2.1 
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Pythagoras pada 

segitiga siku-

siku. 

representasi 

matematis. 

menuliskan 

teorema 

Pythagoras yang 

berlaku untuk 

segitiga tersebut. 

teorema Pythagoras 

tersebut? 

 

𝑋𝑌2 = 𝑋𝑍2 − 𝑌𝑍2                           

𝑌𝑍2 = 𝑋𝑍2 − 𝑋𝑌2      
atau 

𝑋𝑍 =  √(𝑋𝑌)2 + (𝑌𝑍)2 

𝑋𝑌 =  √(𝑋𝑍)2 − (𝑌𝑍)2 

𝑌𝑍 =  √(𝑋𝑍)2 − (𝑋𝑌)2 

Menentukan 

bilangan yang 

merupakan tripel 

Pythagoras. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu. 

Siswa diberikan 

kelompok 

bilangan. Siswa 

dapat 

mengklasifikasikan 

bilangan asli yang 

termasuk bilangan 

Tripel Pythagoras. 

Dari bilangan dibawah ini, 

manakah yang termasuk 

tripel Pythagoras? Berikan 

alasanmu. 

a. 6, 8, dan 10 

b. 8, 11, dan 17 

c. 9, 12, dan 14 

d. 15, 20, dan 25 

 

Kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras 

adalah kelompok a dan d. 

Alasan 

a. Bilangan 6, 8, dan 10 

termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 6, 8, dan 10, 

bilangan terbesar adalah 10, 

102 = 100 

62 + 82 = 36 + 64 

                = 100 

102 = 62 + 82 

b. Bilangan 8, 11, dan 17 

bukan termasuk tripel 

3 
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Pythagoras karena: Pada 

bilangan 8, 11, dan 17, 

bilangan terbesar adalah 17, 

172 = 289 

82 + 112 = 64 + 121 

                = 185 

172 ≠ 82 + 112 

c. Bilangan 9, 12, dan 14 

bukan termasuk tripel 

Pythagoras karena: Pada 

bilangan 9, 12, dan 14, 

bilangan terbesar adalah 14, 

142 = 196 

92 + 122 = 81 + 144 

                = 225 

142 ≠ 92 + 122 

 

d. Bilangan 15, 20, dan 25 

termasuk tripel Pythagoras 

karena: 
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Pada bilangan 15, 20, dan 

25, bilangan terbesar adalah 

25, 

252 = 625 

152 + 202 = 225 + 400 

                = 625 

252 = 152 + 202 

Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

besar sudutnya. 

Memberi contoh 

dan non-contoh 

konsep. 

Diketahui panjang 

sisi-sisi segitiga. 

Siswa dapat 

menentukan jenis 

segitiga termasuk 

lancip, siku-siku, 

atau tumpul. 

Sebuah segitiga memiliki 

panjang sisi 4 cm, 5 cm , 6 

cm. Termasuk jenis 

apakah segitiga tersebut, 

apakah lancip, siku-siku, 

atau tumpul? Berikan 

Alasanmu. 

. 

Sisi terpanjang adalah 6 cm, 

maka 

62 = 36 

42 + 52   = 16 + 25 

              = 41 

62 < 42 + 52, maka segitiga 

tersebut termasuk segitiga 

lancip. 

4 

Mengaplikasikan 

konsep teorema 

Pythagoras pada 

bangun datar. 

Menggunakan, 

mamanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

Diberikan gambar 

segitiga siku-siku. 

Siswa dapat 

menentukan 

Perhatikan gambar 

dibawah ini. Hitung 

panjang AC. 

Perbandingan sisi-sisi pada 

∆𝐴𝐵𝐶 adalah 

5 
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Menghitung 

panjang sisi-sisi 

segitiga siku-

siku. 

atau operasi 

tertentu 

panjang sisi 

segitiga yang lain. 

 

 

 

AB : BC: AC = 1 : 1 : 2 , 

sehingga 

BC : AC = 1 : 2  

2x : AC = 1 : 2  

AC = 2x 2  

 Atau dengan teorema 

Pythagoras diperoleh 

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2

2

(2 ) (2 )

4 4

8

4.2.

2 2

AC AB BC

AC x x

AC x x

AC x

AC x

AC x

 

 

 





  

 

Menyelesaikan 

soal cerita yang 

berkaitan dengan 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

Siswa diberikan 

soal cerita. Siswa 

dapat menentukan 

Seorang anak yang sedang 

bermain layang-layang. 

Jika rentangan benang 

Misalkan orang adalah titik 𝐴, 

layang- layang adalah titik 𝐵, 

dan benda yang terletak di 

6 
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teorema 

Pythagoras. 

pemecahan 

masalah 

tinggi layang-

layang. 

dianggap lurus dengan 

panjang benang 20 m dan 

jarak antara anak dengan 

benda yang terletak di 

bawah layang-layang yang 

jaraknya 16 m, maka 

tentukan tinggi layang-

layang. 

 

bawah layang-layang adalah 

titik 𝐶. 

 

 

Maka diperoleh 

 

2 2 2

2 2 2

2

20 16

400 256

144

12

BC AB AC

BC

BC

BC

BC

 

 

 



  

Jadi tinggi layang-layang 

dengan benda yang terletak di 

bawah layang-layang adalah 12 

meter 
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST BERPIKIR KRITIS TEOREMA PYTHAGORAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester : VIII / I 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

                                   3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

Indikator 

Pembelajaran 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal Soal Penyelesaian 

Nomor 

Butir 

Soal 

Menentukan cara yang 

baik dan benar untuk 

menyelesaikan 

masalah dalam 

teorema Pyhtagoras. 

Kemampuan 

berpikir 

terbuka 

(mencari 

alternatif). 

Siswa diberikan 

gambar kubus. 

Siswa dapat 

menentukan 

panjang 

diagonal sisi 

dan diagonal 

ruang pada 

 

Langkah pertama adalah mencari panjang 

diagonal sisi AC 

Pada ABC  diperoleh 

7 
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bangun 

tersebut. 

Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻 dengan 

panjang sisinya 12 cm. Hitunglah panjang 

diagonal sisi 𝐴𝐶̅̅ ̅̅  dan diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 

2 2 2

2
2 2

2

12 12

144 144

288

12 2

AC AB BC

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Sehingga garis 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  pada ACG  

diperoleh 

2 2 2

2
2 2

2

(12 2) 12

144.2 144

432

40 2

AG AC CG

AG

AG

AG

AG

 

 

 





 

Jadi diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  adalah 40 2  

Memahami 

permasalahan yang 

disebutkan dalam soal. 

Kemampuan 

merumuskan 

masalah. 

Siswa dapat 

menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui 

Diketahui lebar persegi panjang adalah 16 

cm. Jika panjang diagonalnya 34 cm, 

hitunglah luas persegi panjang tersebut. 

Misal : Panjang persegi panjang = p 

           Lebar persegi panjang     = l 

          Diagonal persegi panjang = d 

p   = √𝑑2 − 𝑙2 

 = √342 − 162 

8 
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panjang salah 

satu sisi dan 

diagonal. 

 = √1156 − 256 

 = √900  

 = 30 

Panjang persegi panjang adalah 30 cm 

Luas = p × l 

        = 30 × 16 

        = 480  

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 

480 cm2. 

Menganalisis hal-hal 

yang diketahui dari 

soal. 

Kemampuan 

menganalisis 

permasalahan. 

Siswa diberikan 

gambar tembok. 

Siswa dapat 

merumuskan 

soal dan 

menghitung 

biaya yang 

diperlukan 

untuk mengecat 

tembok. 

 

 

Luas tembok = Luas I + Luas II 

Luas I adalah segitiga sama sisi 

Luas II adalah persegi/persegi panjang 

 

Mencari alas segitiga (a) dengan teorema 

Pythagoras. 

9 

6 m  6 m  

3,6 m  

4 m 
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Pak Dani akan mengecat tembok bagian 

samping rumahnya seperti tampak pada 

gambar disamping. Biaya setiap m2 adalah 

Rp30.000. hitunglah biaya seluruhnya untuk 

mengecat tembok tersebut. 

a = √62 − 3,62 

= √36 − 12,96  

= √23,04  

= 4,8 m 

Alas segitiga total adalah 9,6 m 

Luas tembok = Luas I + Luas II  

= luas segitiga sama sisi + luas persegi 

panjang  

=
1

2
 𝑎 𝑡 + 𝑝 𝑙  

 =
1

2
 𝑥 9,6 𝑥 3,6 + 9,6 𝑥 4 

= 17,28 + 38,4  

= 55,68 m2 

biaya yang dibutuhkan adalah  

55,68 m2 x Rp30.000 = Rp1.670.400,- 
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Menggeneralisasisikan 

masalah nyata dan 

menyelesaikannya. 

Kemampuan 

membuat 

kesimpulan. 

Siswa diberikan 

tabel. Siswa 

melengkapi 

tabel yang 

kosong dan 

dapat 

menyimpulkan 

hasil dari tabel. 

Diketahui 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. 

Lengkapilah tabel berikut. 

𝑎 𝑏 𝑎2 – 𝑏2 2𝑎𝑏 𝑎2 + 𝑏2 

Tripel 

Pythag

oras 

2 1     

5 1     

4 1     

3 1     

6 2     

6 1     

Apa yang dapat kalian simpulkan dari tabel 

di atas? 

𝑎 𝑏 𝑎2 – 𝑏2 2𝑎𝑏 𝑎2 + 𝑏2 

Tripel 

Pythagora

s 

2 1 3 4 5 3, 4, 5 

5 1 24 10 26 24,10,26 

4 1 15 8 17 15,8,17 

3 1 8 6 10 8,6,10 

6 2 32 24 40 24,32,40 

6 1 35 12 37 12,35,37 

Kesimpulan dari tabel di atas adalah 

Untuk 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. 

Hasil dari baris-baris yang telah terisi 

merupakan sekelompok bilangan 

Pythagoras. 

10 
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SOAL PRE-TEST 

Pokok Bahasan: Teorema Pythagoras 

Kelas /Semester: VIII / I 

Waktu: 60 menit 

 

Petunjuk Soal. 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 Bacalah soal dengan teliti. 

 Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.  

 Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

 Lembar jawab disediakan oleh Guru. 

 

1. Jelaskan syarat: tiga buah sisi dapat membentuk segitiga siku-siku. 

 

2. Diketahui segitiga 𝑋𝑌𝑍 siku-siku di 𝑌. Bagaimana rumus yang berlaku untuk 

teorema Pythagoras tersebut . 

 

3. Dari bilangan dibawah ini, manakah yang termasuk tripel Pythagoras? Berikan 

alasanmu. 

a. 6, 8, dan 10 

b. 8, 11, dan 17 

c. 9, 12, dan 14 

d. 15, 20, dan 25 

 

4. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi sisi 4 cm, 5 cm , 6 cm. Termasuk jenis 

apakah segitiga tersebut, apakah lancip, siku-siku, atau tumpul? Berikan 

Alasanmu. 

 

5. Perhatikan gambar di damping. Hitunglah panjang AC. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.3 
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6. Seorang anak yang sedang bermain layang-layang. Jika rentangan benang 

dianggap lurus dengan panjang benang 20m dan jarak antara anak dengan 

benda yang terletak di bawah layang-layang yang jaraknya 16m, maka tentukan 

tinggi layang-layang. 

 

7.  Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻 dengan panjang 

sisinya 12 cm. Hitunglah panjang diagonal sisi 𝐴𝐶̅̅ ̅̅  

dan diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 

 

 

8. Diketahui lebar persegi panjang adalah 16 cm. Jika panjang diagonalnya 34 

cm, hitunglah luas persegi panjang tersebut. 

 

9.  Pak Dani akan mengecat tembok bagian samping 

rumahnya seperti tampak pada gambar disamping. 

Biaya setiap m2 adalah Rp30.000. hitunglah biaya 

seluruhnya untuk mengecat tembok tersebut.  

 

 

10. Diketahui 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. 

Lengkapilah tabel berikut. 

𝑎 𝑏 𝑎2 – 𝑏2 2𝑎𝑏 𝑎2 + 𝑏2 Tripel Pythagoras 

2 1     

5 1     

4 1     

3 1     

6 2     

6 1     

 

Apa yang dapat kalian simpulkan dari tabel di atas? 

 

 

 

 

 

 

Selamat mengerjakan 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRE-TEST 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII / 1 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan 

masalah. 

Kompetensi Dasar: 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

                                  3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. 

Nomor 

Soal 
Alternatif Jawaban 

1 Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga siku-siku jika kuadrat sisi 

terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. 

2 Pada ∆XYZ siku-siku di Y berlaku rumus Teorema Pythagoras : 

        𝑋𝑍2 = 𝑋𝑌2 + 𝑌𝑍2
          

𝑋𝑌2 = 𝑋𝑍2 − 𝑌𝑍2
                           

 𝑌𝑍2 = 𝑋𝑍2 − 𝑋𝑌2
      

                               atau   𝑋𝑍 =  √(𝑋𝑌)2 + (𝑌𝑍)2 

𝑋𝑌 =  √(𝑋𝑍)2 − (𝑌𝑍)2 

                                         𝑌𝑍 =  √(𝑋𝑍)2 − (𝑋𝑌)2  

3 Yang merupakan tripel pythagoras adalah tiga bilangan aslli yang tepat 

untuk menyatakan ukuran sisi-sisi pada segitiga siku-siku, yaitu 

panjang hipotenusa dan panjang sisi-sisi yang mengapit sudut siku-siku. 

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah 

kelompok a dan d. 

Alasan 

a. Bilangan 6, 8, dan 10 termasuk tripel Pythagoras karena: 

Pada bilangan 6, 8, dan 10, bilangan terbesar adalah 10, 

102 = 100 

Lampiran 2.4 
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62 + 82 = 36 + 64 

                = 100 

102 = 62 + 82 

b. Bilangan 8, 11, dan 17 bukan termasuk tripel Pythagoras karena:  

Pada bilangan 8, 11, dan 17, bilangan terbesar adalah 17, 

172 = 289 

82 + 112 = 64 + 121 

                = 185 

172 ≠ 82 + 112 

c. Bilangan 9, 12, dan 14 bukan termasuk tripel Pythagoras karena:  

Pada bilangan 9, 12, dan 14, bilangan terbesar adalah 14, 

142 = 196 

92 + 122 = 81 + 144 

                = 225 

142 ≠ 92 + 122 

d. Bilangan 15, 20, dan 25 termasuk tripel Pythagoras karena: 

Pada bilangan 15, 20, dan 25, bilangan terbesar adalah 25, 

252 = 625 

152 + 202 = 225 + 400 

                = 625 

252 = 152 + 202 

4 Sisi terpanjang adalah 6 cm, maka 

62 = 36 

42 + 52   = 16 + 25 

              = 41 

Jadi 62 < 42 + 52 , maka segitiga tersebut termasuk segitiga lancip. 

5  Perbandingan sisi-sisi pada ∆𝐴𝐵𝐶 adalah 

AB : BC: AC = 1 : 1 : 2 ,  

 

sehingga 
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BC : AC = 1 : 2  

2x : AC = 1 : 2  

AC = 2x 2  

 Atau dengan teorema Pythagoras diperoleh 

2 2 2

2 2 2

2 2 2

2

2

(2 ) (2 )

4 4

8

4.2.

2 2

AC AB BC

AC x x

AC x x

AC x

AC x

AC x

 

 

 







 

6 Misalkan orang adalah titik 𝐴, layang- layang adalah titik 𝐵, dan 

bayang-bayang layang-layang adalah titik 𝐶. 

Maka diperoleh 

 

2 2 2

2 2 2

2

20 16

400 256

144

12

BC AB AC

BC

BC

BC

BC

 

 

 





 

Jadi tinggi layang-layang dengan bayangannya yang tegak lurus 

adalah 12 meter 

7 Langkah pertama adalah mencari panjang diagonal sisi AC 

Pada ABC  diperoleh 

2 2 2

2
2 2

2

12 12

144 144

288

12 2

AC AB BC

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Sehingga garis 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  pada ACG  diperoleh 
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2 2 2

2
2 2

2

(12 2) 12

144.2 144

432

40 2

AG AC CG

AG

AG

AG

AG

 

 

 





 

Jadi diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  adalah 40√2 

Diketahui bahwa semua panjang diagonal 

sisi pada bangun kubus adalah sama, maka 

panjang diagonal sisi AF sama dengan 

panjang diagonal sisi AC 

Sehingga panjang diagonal sisi AF adalah 12 2  

8 Misal : Panjang persegi panjang = p 

           Lebar persegi panjang     = l 

          Diagonal persegi panjang = d 

p = √𝑑2 − 𝑙2
 

 = √342 − 162 

 = √1156 − 256 

 = √900  

 = 30 

Panjang persegi panjang adalah 30 cm 

Luas = p × l 

        = 30 × 16 

        = 480 cm2 

9 

 

Luas tembok = Luas I + Luas II 

6 m  6 m  

3,6 m  

4 m 
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Luas I adalah segitiga sama sisi 

Luas II adalah persegi/persegi panjang 

Mencari alas segitiga (a) dengan teorema Pythagoras. 

a = √62 − 3,62 

= √36 − 12,96  

= √23,04  

= 4,8 m 

Alas segitiga total adalah 9,6 m 

Luas tembok = Luas I + Luas II  

= luas segitiga sama sisi + luas persegi panjang  

=
1

2
 𝑎 𝑡 + 𝑝 𝑙  

 =
  1

2
 𝑥 9,6 𝑥 3,6 + 9,6 𝑥 4 

= 17,28 + 38,4  

= 55,68 m2 

biaya yang dibutuhkan adalah  

55,68 m2 x Rp30.000 = Rp1.670.400,- 

10 

 

Melengkapi tabel 

𝑎 𝑏 𝑎2 – 𝑏2 2𝑎𝑏 𝑎2 + 𝑏2 Tripel Pythagoras 

2 1 3 4 5 3, 4, 5 

5 1 24 10 26 24,10,26 

4 1 15 8 17 15,8,17 

3 1 8 6 10 8,6,10 

6 2 32 24 40 24,32,40 

6 1 35 12 37 12,35,37 

Kesimpulan dari tabel di atas adalah 

Untuk 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. Hasil dari baris-baris yang telah 

terisi merupakan sekelompok bilangan Pythagoras. 
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PEDOMAN PENSKORAN PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 

No. 

Soal 
Keterangan Skor 

Total 

Skor 

Maks. 

1 Siswa tidak bisa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang 

dapat membentuk segitiga siku-siku 
0 

3 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga siku-siku tapi masih kurang tepat 
1 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga siku-siku hampir tepat 
2 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga siku-siku dengan tepat 
3 

2 Siswa tidak dapat menuliskn rumus teorema Pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-siku 
0 

2 

Siswa menuliskan rumus teorema Pythagoras yang 

berlaku pada segitiga siku-siku, tetapi masih kurang 

tepat 

1 

Siswa dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-siku dengan tepat 
2 

3 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan kelompok 

bilangan tripel Pythagoras dan tidak menyebutkan 

alasannya 

0 

4 

Siswa dapat menyebutkan satu kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras, tetapi tidak dapat 

menyebutkan alasannya 

1 

Siswa dapat menyebutkan satu kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras beserta alasan yang tepat 
2 

Siswa dapat menyebutkan dua kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras, tetapi tidak dapat 

menyebutkan alasannya 

3 

Lampiran 2.5 
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Siswa dapat menyebutkan dua kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras beserta alasan yang tepat 
4 

4 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan jenis segitiga. 0 2 

Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga, tetapi 

tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat. 
1 

Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga beserta 

alasan yang tepat. 
2 

5 Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang AC pada segitiga (b)  
0 

3 

 

 

 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang AC pada segitiga (b) dengan 

langkah pengerjaan kurang runtut/ sistematis dan 

perhitungan kurang tepat 

1 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang AC pada segitiga (b) dengan hasil 

tepat tetapi tanpa langkah pengerjaan. 

2 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang AC pada segitiga (b) dengan 

langkah pengerjaan secara runtut/ sistematis dan 

perhitungan tepat. 

3 

6 Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan tingi layang-layang. 
0 

5 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan tinggi layang-layang dengan langkah 

pengerjaan kurang sistematis serta hasil perhitungan 

kurang tepat. 

1 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan tinggi layang-layang dengan langkah 

pengerjaan sistematis tetapi hasil perhitungan kurang 

tepat. 

2 
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Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan tinggi layang-layang dengan hasil tepat 

tetapi langkah pengerjaan kurang tepat. 

3 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan tinggi layang-layang  dengan hasil tepat 

dan langkah pengerjaan yang sistematis. 

5 

 Jumlah skor  19 
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PEDOMAN PENSKORAN PRETEST BERPIKIR KRITIS 

No. 

Soal 
Keterangan Skor 

Total 

Skor 

Maks. 

7 Siswa tidak dapat mencari cara yang baik untuk menentukan panjang 

diagonal sisi dan ruang yang diberikan.  
0 

4 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal sisi 

dengan perhitungan yang kurang tepat. 
1 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal 

ruang dengan perhitungan yang kurang tepat. 
1 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal sisi 

dengan perhitungan yang tepat. 
2 

Siswa dapat menentukan mencari cara yang baik menentukan panjang 

diagonal ruang dengan perhitungan yang tepat.  
2 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal sisi 

dan ruang yang diberikan. 
4 

8 Siswa tidak mampu menuliskan beberapa hal yang diketahui dari soal 

dan menyelesaikan masalah matematika 
0 

2 
Siswa mampu menuliskan beberapa hal yang diketahui dari soal dan 

mampu menyelesaikan permasalahan tetapi masih kurang tepat 
1 

Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dari soal dan mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan sistematis dan benar 
2 

9 Siswa tidak mampu memahami permasalahan yang disebutkan dalam 

soal 
0 

3 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dalam soal 

tetapi tidak dapat memberi penjelasan 
1 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dan dapat 

memberikan penyelesaiannya tetapi kurang tepat. 
2 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dan dapat 

memberikan penyelesaiannya dengan tepat. 
3 

Lampiran 2.6 
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10 Siswa tidak dapat membuat kesimplan dari suatu permasalahan yang 

diberikan 
0 

2 Siswa dapat melengkapi data dari suatu permasalahan yang diberikan 1 

Siswa dapat melengkapi data dan membuat kesimplan dari suatu 

permasalahan yang diberikan 
2 

 Jumlah skor  11 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP TEOREMA PYTHAGORAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester : VIII / I 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

   3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal Alternatif penyelesaian 

No. 

Butir 

Soal 

Menyebutkan 

teorema 

Pythagoras pada 

segitiga siku-

siku. 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep. 

Siswa dapat 

menjelaskan syarat 

tiga garis 

membentuk 

segitiga siku-siku. 

Jelaskan syarat: tiga buah sisi 

dapat membentuk segitiga lancip. 

Tiga buah sisi dapat membentuk 

segitiga lancip jika kuadrat sisi 

terpanjang kurang dari jumlah 

kuadrat sisi yang lain. 

1 

Lampiran 2.7 
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Menyatakan 

ulang konsep 

teorema 

Pythagoras pada 

segitiga siku-

siku. 

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

berbagai 

representasi 

matematis. 

Disajikan sebuah 

segitiga siku-siku. 

Siswa dapat 

menuliskan 

teorema 

Pythagoras yang 

berlaku untuk 

segitiga tersebut. 

Diketahui segitiga PQR siku-siku 

di P. Bagaimana rumus yang 

berlaku untuk teorema 

Pythagoras tersebut? 

 

Pada ∆PQR siku-siku di P 

berlaku rumus Teorema 

Pythagoras : 

        𝑄𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2          

𝑃𝑄2 = 𝑄𝑅2 − 𝑃𝑅2                           

 𝑃𝑅 = 𝑄𝑅2 − 𝑃𝑄2      

  atau    

𝑄𝑅 =  √(𝑃𝑄)2 + (𝑃𝑅)2 

𝑃𝑄 =  √(𝑄𝑅)2 − (𝑃𝑅)2 

𝑃𝑅 =  √(𝑄𝑅)2 − (𝑃𝑄)2 

2 

Menentukan 

bilangan yang 

merupakan tripel 

Pythagoras. 

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu. 

Siswa diberikan 

kelompok 

bilangan. Siswa 

dapat 

mengklasifikasikan 

bilangan asli yang 

termasuk bilangan 

Tripel Pythagoras. 

Dari bilangan dibawah ini, 

manakah yang termasuk tripel 

Pythagoras? Berikan alasanmu. 

a. 8, 14, dan 17 

b. 9, 12, dan 15 

c. 5, 12, dan 13 

d. 12, 16, dan 18 

 

Kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras 

adalah kelompok b dan c. 

Alasan 

a. Bilangan 8, 14, dan 17 

bukan termasuk tripel 

Pythagoras karena: 

3 
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Pada bilangan 8, 14, dan 17, 

bilangan terbesar adalah 17, 

172 = 289 

82 + 142 = 64 + 196 

              = 260 

       172 ≠ 82 + 142 

b. Bilangan 9, 12, dan 15 

termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 9, 12, dan 15, 

bilangan terbesar adalah 10, 

152 = 225 

92 + 122 = 81 + 144 

              = 225 

       102 = 62 + 82 

c. Bilangan 5, 12, dan 13 

termasuk tripel Pythagoras 

karena: 
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Pada bilangan 5, 12, dan 13, 

bilangan terbesar adalah 13, 

132 = 169 

52 + 122 = 25 + 144 

              = 169 

             252 = 152 + 202 

d. Bilangan 12, 16, dan 18 

bukan termasuk tripel 

Pythagoras karena: 

Pada bilangan 12, 16, dan 

18, bilangan terbesar adalah 

18, 

182 = 324 

122 + 162 = 144 + 256 

              = 400 

       182 ≠ 122 + 162 

Menentukan 

jenis segitiga 

Memberi 

contoh dan 

Diketahui panjang 

sisi-sisi segitiga. 

Siswa dapat 

Sebuah segitiga memiliki panjang 

sisi 8 cm, 15 cm , 18 cm. 

Termasuk jenis apakah segitiga 

Sisi terpanjang adalah 18 cm, 

maka 

182 = 324 

4 
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berdasarkan 

besar sudutnya. 

non-contoh 

konsep. 

menentukan jenis 

segitiga termasuk 

lancip, siku-siku, 

atau tumpul. 

tersebut, apakah lancip, siku-siku, 

atau tumpul? Berikan Alasanmu. 

. 

82 + 152   = 64 + 225 

                = 289 

182 > 82 + 152, maka segitiga 

tersebut termasuk segitiga 

tumpul. 

Mengaplikasikan 

konsep teorema 

Pythagoras pada 

bangun datar. 

Menghitung 

panjang sisi-sisi 

segitiga siku-

siku. 

Menggunakan, 

mamanfaatkan

, dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Diberikan gambar 

segitiga siku-siku. 

Siswa dapat 

menentukan 

panjang sisi 

segitiga yang lain. 

Perhatikan gambar dibawah ini. 

Hitung panjang PR 

  

 

 

 

 

Perbandingan sisi-sisi pada 

∆𝑃𝑄𝑅 adalah 

𝑃𝑄 ∶  𝑄𝑅: 𝑃𝑅 = 1 : 1 : 2 , 

sehingga 

 𝑄𝑅: 𝑃𝑅 =  1 ∶  2  

 12 3 ∶  𝑃𝑅 =  1 ∶  2  

 𝑃𝑅 =  
2

12 3
 

 𝑃𝑅 =  12 3 . √2 

 𝑃𝑅 = 12√6 

 

5 
45 O 

R 
Q 

P 

12√3 cm  
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Menyelesaikan 

soal cerita yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras. 

Mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Siswa diberikan 

soal cerita. Siswa 

dapat menentukan 

panjang tangga 

minimum. 

Sebuah tangga yang panjangnya 

10 m, bersandar pada sebuah 

tembok. Jarak kaki tangga yang 

menyentuh tanah dengan tembok 

adalah 600 cm. Berapa meter 

tinggi tembok yang dapat dicapai 

oleh tangga? 

Dik : Panjang tangga = 10 m 

: jarak kaki tangga yang 

menyentuh tangga dengan 

tembok = 600 cm = 6 m 

Dit :  Tinggi tembok yang dapat 

dicapai oleh tangga? 

=      =  √102 − 62 

    = √100 − 36 

    = √64 

    = 8 

Jadi Tinggi tembok yang dapat 

dicapai oleh tangga adalah 8 

meter 

6 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST BERPIKIR KRITIS TEOREMA PYTHAGORAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester : VIII / I 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

                                   3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

Indikator 

Pembelajaran 

Aspek 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal Soal Penyelesaian 

Nomor 

Butir 

Soal 

Menentukan 

cara yang baik 

dan benar untuk 

menyelesaikan 

masalah dalam 

Kemampuan 

berpikir 

terbuka 

(mencari 

alternatif). 

Siswa 

diberikan 

gambar balok. 

Siswa dapat 

menentukan 

panjang 

 

Mencari panjang diagonal sisi 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ . 

Pada AEH  diperoleh 

7 

Lampiran 2.8 
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teorema 

Pyhtagoras. 

diagonal sisi 

dan diagonal 

ruang pada 

bangun 

tersebut. 

Diketahui balok 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻 dengan 

panjang 16 cm, lebar 12 cm dan tinggi 

9 cm. Hitunglah panjang diagonal sisi 

𝐴𝐻̅̅ ̅̅  dan diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 

2 2 2

2
2 2

2

9 12

81 144

225

15

AH AE EH

AH

AH

AH

AH

 

 

 





 

Jadi 𝐴𝐻̅̅ ̅̅  15 cm 

Langkah pertama adalah mencari panjang 

diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 

Mencari diagonal sisi 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ . 

Pada ABC  diperoleh 

2 2 2

2
2 2

2

16 12

256 144

400

20

AC AB BC

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Sehingga garis 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  pada ACG  diperoleh 
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2 2 2

2
2 2

2

20 9

400 81

481

AG AC CG

AG

AG

AG

 

 

 



 

Jadi diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  adalah 481  

Memahami 

permasalahan 

yang disebutkan 

dalam soal. 

Kemampuan 

merumuska

n masalah. 

Siswa dapat 

menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui 

panjang salah 

satu sisi dan 

diagonalnya. 

Diketahui panjang persegi panjang 

adalah 36 cm. Jika panjang 

diagonalnya 39 cm, hitunglah luas 

persegi panjang tersebut. 

Misal : panjang persegi panjang = p 

           Lebar persegi panjang     = l 

          Diagonal persegi panjang = d 

l = √𝑑2 − 𝑝2 

 = √392 − 362 

 = √1521 − 1296 

 = √225  

 = 15  

Lebar persegi panjang adalah 15 cm 

Luas  = p × l 

         = 36 × 15 

         = 540 

8 
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Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 

540 cm2. 

Menganalisis 

hal-hal yang 

diketahui dari 

soal. 

Kemampuan 

menganalisi

s 

permasalaha

n. 

Siswa 

diberikan 

gambar jendela. 

Siswa dapat 

merumuskan 

soal untuk 

membuat 

jendela. 

 

 

 

 

 

Seorang tukang kayu akan membuat 

jendela berbentuk seperti tampak pada 

gambar disamping. Tentukan panjang 

kayu minimal yang diperlukan. 

Mencari panjang kayu minimal yang 

diperlukan.  

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas didapatkan bahwa 

panjang kayu yang diperlukan  

= 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐷𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ + 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐶̅̅ ̅̅   

Mencari 𝐴𝐶̅̅ ̅̅   

𝐴𝐶̅̅ ̅̅ = 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  

 

 

 

 

9 

0,5 m 

1,5 m 

2 m  

0,5 m 

1,5 m 

2 m  

A 

B C 

D E 

A 

B C 

O 
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2 2 2

2
2 2

2

0,5 1

0,25 1

1,25

5 5

AC AO CO

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Panjang kayu 

= 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐷𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ + 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐶̅̅ ̅̅    

= 5√5 + 1,5 + 2 + 1,5 + 5√5 + 2  

= 7 + 10√5  m 

Menggeneralisa

sisikan masalah 

nyata dan 

menyelesaikann

ya. 

Kemampuan 

membuat 

kesimpulan. 

Siswa 

diberikan tabel. 

Siswa 

melengkapi 

tabel yang 

kosong dan 

dapat 

menyimpulkan 

hasil dari tabel. 

Diketahui 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan 

asli. Lengkapilah tabel berikut. 

𝑎 𝑏 
𝑎 2 –  
𝑏 2 

2𝑎𝑏 
𝑎 2 +  
𝑏 2 

Tripel 

Pytha

goras 

3 1     

4 2     

5 3     

6 5     

6 3     

6 2     

Apa yang dapat kalian simpulkan dari 

tabel di atas? 

𝑎 𝑏 
𝑎 2 –  
𝑏 2 

2𝑎𝑏 
𝑎 2 +  
𝑏 2 

Tripel 

Pythagor

as 

3 1 8 6 10 8,6,10 

4 2 12 16 20 12, 16,20 

5 3 16 30 34 16,30,34 

6 5 11 60 61 11,60,61 

6 3 27 36 45 27,36,45 

6 2 32 24 40 24,32,40 

Kesimpulan dari tabel di atas adalah 

Untuk 𝑎 > 𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. Hasil 

dari baris-baris yang telah terisi merupakan 

sekelompok bilangan Pythagoras. 

10 
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SOAL POST-TEST 

Pokok Bahasan: Teorema Pythagoras 

Kelas /Semester: VIII / I 

Waktu: 60 menit 

Petunjuk Soal! 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 Bacalah soal dengan teliti. 

 Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

 Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

 Lembar jawab disediakan oleh Guru. 

 

1. Jelaskan syarat: tiga buah sisi dapat membentuk segitiga lancip. 

 

2. Diketahui segitiga PQR siku-siku di P. Bagaimana rumus yang berlaku untuk 

teorema Pythagoras tersebut? 

 

3. Dari bilangan dibawah ini, manakah yang termasuk tripel Pythagoras? Berikan 

alasanmu. 

a. 8, 14, dan 17 

b. 9, 12, dan 15 

c. 5, 12, dan 13 

d. 12, 16, dan 18 

 

4. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 8 cm, 15 cm , 18 cm. Termasuk jenis 

apakah segitiga tersebut, apakah lancip, siku-siku, atau tumpul? Berikan 

Alasanmu. 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini. Hitung panjang PR 

 

 
 

Lampiran 2.9 
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6. Sebuah tangga yang panjangnya 10 m, bersandar pada sebuah tembok. Jarak 

kaki tangga yang menyentuh tanah dengan tembok adalah 600 cm. Berapa 

meter tinggi tembok yang dapat dicapai oleh tangga? 

 

7.  Diketahui balok 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻 dengan 

panjang 16 cm, lebar 12 cm dan tinggi 9 cm. 

Hitunglah panjang diagonal sisi AH dan 

panjang diagonal ruang AG. 

 

8. Diketahui panjang persegi panjang adalah 36 cm. Jika panjang diagonalnya 39 

cm, hitunglah luas persegi panjang tersebut. 

 

9. Seorang tukang kayu akan membuat jendela berbentuk 

seperti tampak pada gambar disamping. Tentukan 

panjang kayu minimal yang diperlukan. 

 

 

 

10. Diketahui 𝑎 > 𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. Lengkapilah 

tabel berikut. 

 

𝒂 𝒃 𝒂𝟐−𝒃𝟐 𝟐𝒂𝒃 𝒂𝟐+𝒃𝟐 
Tripel 

Pythagoras 

3 1     

4 2     

5 3     

6 5     

6 3     

6 2     

 

Apa yang dapat kalian simpulkan dari tabel di atas? 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan. 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST-TEST 

 

Satuan Pendidikan : SMP /MTs 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII / 1 

 

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan 

masalah. 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. 

Nomor 

Soal 
Alternatif Jawaban 

1 Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga lancip jika kuadrat sisi 

terpanjang kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain. 

2 Pada ∆PQR siku-siku di P berlaku rumus Teorema Pythagoras : 

        𝑄𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2          

𝑃𝑄2 = 𝑄𝑅2 − 𝑃𝑅2                           

 𝑃𝑅 = 𝑄𝑅2 − 𝑃𝑄2      

                        atau   𝑄𝑅 =  √(𝑃𝑄)2 + (𝑃𝑅)2 

𝑃𝑄 =  √(𝑄𝑅)2 − (𝑃𝑅)2 

𝑃𝑅 =  √(𝑄𝑅)2 − (𝑃𝑄)2 

3 Yang merupakan tripel Pythagoras adalah tiga bilangan aslli yang tepat 

untuk menyatakan ukuran sisi-sisi pada segitiga siku-siku, yaitu 

panjang hipotenusa dan panjang sisi-sisi yang mengapit sudut siku-

siku. 

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah 

kelompok b dan c. 

Alasan 

Lampiran 2.10 
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a. Bilangan 8, 14, dan 17 bukan termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 8, 14, dan 17, bilangan terbesar adalah 17, 

172 = 289 

82 + 142 = 64 + 196 

              = 260 

       172 ≠ 82 + 142 

b. Bilangan 9, 12, dan 15 termasuk tripel Pythagoras karena: 

Pada bilangan 9, 12, dan 15, bilangan terbesar adalah 10, 

152 = 225 

92 + 122 = 81 + 144 

                = 225 

152 = 92 + 122 

c. Bilangan 5, 12, dan 13 termasuk tripel Pythagoras karena: 

Pada bilangan 5, 12, dan 13, bilangan terbesar adalah 13, 

132 = 169 

52 + 122 = 25 + 144 

                = 169 

132 = 52 + 122  

d. Bilangan 12, 16, dan 18 bukan termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 12, 16, dan 18, bilangan terbesar adalah 18, 

182 = 324 

122 + 162 = 144 + 256 

              = 400 

       182 ≠ 122 + 162 

4 Sisi terpanjang adalah 18 cm, maka 

182 = 324 

82 + 152   = 64 + 225 

              = 289 
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182 > 82 + 152 , maka segitiga tersebut termasuk segitiga tumpul. 

5  Perbandingan sisi-sisi pada ∆𝑃𝑄𝑅 adalah 

PQ : QR: PR = 1 : 1 : 2 , sehingga 

QR: PR = 1 : 2  

12 3  : PR= 1 : 2  

 PR 12 3. 2  

         12 6  

6 Dik : Panjang tangga = 10 m 

: jarak kaki tangga yang menyentuh tangga dengan tembok = 600 

cm = 6 m 

Dit :  Tinggi tembok yang dapat dicapai oleh tangga? 

=      =  √102 − 62 

    = √100 − 36 

    = √64 

    = 8 

Jadi Tinggi tembok yang dapat dicapai oleh tangga adalah 8 meter 

7 Mencari diagonal sisi 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ . 

Pada AEH  diperoleh 

2 2 2

2
2 2

2

9 12

81 144

225

15

AH AE EH

AH

AH

AH

AH

 

 

 





 

Jadi 𝐴𝐻̅̅ ̅̅  15 cm 

Langkah pertama adalah mencari diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 

Mencari diagonal sisi 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ . 

Pada ABC  diperoleh 
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2 2 2

2
2 2

2

16 12

256 144

400

20

AC AB BC

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Sehingga garis 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  pada ACG  diperoleh 

2 2 2

2
2 2

2

20 9

400 81

481

AG AC CG

AG

AG

AG

 

 

 



 

Jadi diagonal ruang 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  adalah 481  

8 Misal : Panjang persegi panjang = p 

           Lebar persegi panjang     = l 

          Diagonal persegi panjang = d 

l = √𝑑2 − 𝑝2 

 = √392 − 362 

 = √1521 − 1296 

 = √225  

 = 15  

Lebar persegi panjang adalah 15 cm 

Luas  = p × l 

         = 36 × 15 

         = 540 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 540 cm2. 

9 Mencari panjang kayu minimal yang diperlukan.  

Dari gambar soal didapatkan bahwa panjang kayu yang diperlukan  

= 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐷𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ + 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐶̅̅ ̅̅   

Mencari 𝐴𝐶̅̅ ̅̅   

𝐴𝐶̅̅ ̅̅ = 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  



174 

 

 

 

2 2 2

2 2 2

2

0,5 1

0,25 1

1,25

5 5

AC AO CO

AC

AC

AC

AC

 

 

 





 

Panjang kayu 

= 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐷𝐸̅̅ ̅̅ + 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ + 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ + 𝐵𝐶̅̅ ̅̅   

= 5√5 + 1,5 + 2 + 1,5 + 5√5 + 2  

= 7 + 10√5  m 

10 Melengkapi tabel 

𝒂 𝒃 𝒂 2 – 𝒃 2 𝟐𝒂𝒃 𝒂 2 + 𝒃 2 
Tripel 

Pythagoras 

3 1 8 6 10 8,6,10 

4 2 12 16 20 12, 16,20 

5 3 16 30 34 16,30,34 

6 5 11 60 61 11,60,61 

6 3 27 36 45 27,36,45 

6 2 32 24 40 24,32,40 

 

Kesimpulan dari tabel di atas adalah 

Untuk 𝑎 >  𝑏, dan 𝑎, 𝑏 bilangan asli. Hasil dari baris-baris yang telah 

terisi merupakan sekelompok bilangan Pythagoras. 

 

  

B C 
O 
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PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP 

No. 

Soal 
Keterangan Skor 

Total 

Skor 

Maks. 

1 Siswa tidak bisa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang 

dapat membentuk segitiga lancip 
0 

3 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga lancip tapi masih kurang tepat 
1 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga lancip hampir tepat 
2 

Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi yang dapat 

membentuk segitiga lancip dengan tepat 
3 

2 Siswa tidak dapat menuliskn rumus teorema Pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-siku 
0 

2 

Siswa menuliskan rumus teorema Pythagoras yang 

berlaku pada segitiga siku-siku, tetapi masih kurang 

tepat 

1 

Siswa dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras yang 

berlaku pada segitiga siku-siku dengan tepat 
2 

3 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan kelompok 

bilangan tripel Pythagoras dan tidak menyebutkan 

alasannya 

0 

4 

Siswa dapat menyebutkan satu kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras, tetapi tidak dapat 

menyebutkan alasannya 

1 

Siswa dapat menyebutkan satu kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras beserta alasan yang tepat 
2 

Siswa dapat menyebutkan dua kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras, tetapi tidak dapat 

menyebutkan alasannya 

3 

Lampiran 2.11 
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Siswa dapat menyebutkan dua kelompok bilangan yang 

termasuk tripel Pythagoras beserta alasan yang tepat 
4 

4 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan jenis segitiga. 0 

2 

Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga, tetapi 

tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat. 
1 

Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga beserta 

alasan yang tepat. 
2 

5 Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang PR pada segitiga 
0 

3 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang PR pada segitiga dengan langkah 

pengerjaan kurang runtut/ sistematis dan perhitungan 

kurang tepat 

1 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang PR pada segitiga dengan hasil tepat 

tetapi tanpa langkah pengerjaan. 

2 

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk 

menghitung panjang PR pada segitiga dengan langkah 

pengerjaan secara runtut/ sistematis dan perhitungan 

tepat. 

3 

6 Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menentukan panjang tangga minimum. 
0 

5 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan 

panjang tangga minimum dengan langkah pengerjaan 

kurang sistematis serta hasil perhitungan kurang tepat. 

1 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan 

panjang tangga minimum dengan langkah pengerjaan 

sistematis tetapi hasil perhitungan kurang tepat. 

2 
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Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan 

panjang tangga minimum dengan hasil tepat tetapi 

langkah pengerjaan kurang tepat. 

3 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan 

panjang tangga minimum dengan hasil tepat dan langkah 

pengerjaan yang sistematis. 

5 

 Jumlah skor  19 
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PEDOMAN PENSKORAN PPOSTTEST BERPIKIR KRITIS 

No. 

Soal 
Keterangan Skor 

Total 

Skor 

Maks. 

7 Siswa tidak dapat mencari cara yang baik untuk menentukan panjang 

diagonal sisi dan ruang yang diberikan.  
0 

4 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal 

sisi AH dengan perhitungan yang kurang tepat. 
1 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal 

ruang AG dengan perhitungan yang kurang tepat. 
1 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal 

sisi AH dengan perhitungan yang tepat. 
2 

Siswa dapat menentukan mencari cara yang baik menentukan 

panjang diagonal ruang AG dengan perhitungan yang tepat.  
2 

Siswa dapat mencari cara yang baik menentukan panjang diagonal 

sisi dan ruang yang diberikan. 
4 

8 Siswa tidak mampu menuliskan beberapa hal yang diketahui dari 

soal dan menyelesaikan masalah matematika 
0 

2 
Siswa mampu menuliskan beberapa hal yang diketahui dari soal dan 

mampu menyelesaikan permasalahan tetapi masih kurang tepat 
1 

Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dari soal dan 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan sistematis dan benar 
2 

9 Siswa tidak mampu memahami permasalahan yang disebutkan 

dalam soal 
0 

3 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dalam soal 

tetapi tidak dapat memberi penjelasan 
1 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dan dapat 

memberikan penyelesaiannya tetapi kurang tepat. 
2 

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan dan dapat 

memberikan penyelesaiannya dengan tepat. 
3 

Lampiran 2.12 
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10 Siswa tidak dapat membuat kesimplan dari suatu permasalahan yang 

diberikan 
0 

2 
Siswa dapat melengkapi data dari suatu permasalahan yang 

diberikan 
1 

Siswa dapat melengkapi data dan membuat kesimplan dari suatu 

permasalahan yang diberikan 
2 

 Jumlah Skor  11 
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  LAMPIRAN 3 
 Instrumen Pembelajaran  

 

3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen  

3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

3.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

 

 



181 

 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas     : VIII (Delapan) 

Semester     : 1 (Satu) 

Standar Kompetensi  : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  

masalah. 

Kompetensi Dasar     : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator : 1.  Menyatakan ulang konsep teorema Pythagoras pada 

suatu segitiga. 

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika 

diketahui panjang dua sisi yang lain. 

3.  Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan besar 

sudutnya. 

4. Menentukan bilangan yang merupakan tripel 

Pythagoras. 

Alokasi Waktu  : 3 jam pelajaran  

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan ulang konsep teorema Pythagoras yang berlaku 

untuk suatu segitiga. 

2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui 

panjang dua sisi yang lain. 

EKSPERIMEN 
Lampiran 3.1 
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3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya. 

4. Siswa dapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 

 

B. Materi Ajar 

1. Teorema Pythagoras. 

Rumusan teorema Pythagoras yaitu untuk setiap segitiga siku-siku, 

berlaku kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-

sikunya. Rumusan teorema Pythagoras jika diterapkan dalam sebuah segitiga 

siku-siku adalah sebagai berikut.  

 

Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan 

a panjang sisi miring, sedangkan b dan c 

panjang sisi siku-sikunya maka berlaku 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 atau 𝑎 = √𝑏2 + 𝑐2 

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang Sisi 

Segitiga Jika Panjang Dua Sisi yang Lain Diketahui. 

 Untuk menghitung sisi miring sebuah segitiga jika diketahui sisi siku-

sikunya digunakan rumus: 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 atau 𝑎 = √𝑏2 + 𝑐2. 

 Untuk menghitung sisi siku-siku sebuah segitiga jika diketahui 

panjang sisi miring dan salah satu sisi siku-sikunya digunakan rumus: 

𝑏2 = 𝑎2 − 𝑐2 atau  𝑏 = √𝑎2 − 𝑐2 

3. Menggunakan Kebalikan Teorema Pythagoras untuk Menentukan 

Jenis Segitiga (siku-siku, lancip, atau tumpul). 

 Jika kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain 

maka segitiga tersebut siku-siku. 

 Jika kuadrat sisi miring kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka 

segitiga tersebut lancip. 
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 Jika kuadrat sisi miring lebih dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka 

segitiga tersebut tumpul. 

4. Tripel Pythagoras. 

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang 

memenuhi kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua 

bilangan lainnya. Dengan kata lain, apabila suatu segitiga panjang sisi-sisinya 

terdiri dari bilangan-bilangan tripel Pythagoras maka segitiga tersebut 

termasuk segitiga siku-siku. 

C. Metode Pembelajaran 

Learning Cycle 7E dikolaborasikan dengan Numbered Head Together 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

1. Pendahuluan (5menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (110 menit): 

No. 
Tahap  Learning 

Cycle 7E 

Kegiatan pembelajaran 
Waktu 

Guru Siswa 

1. Tahap Elicite 

(menimbulkan/ 

mendatangkan) 

 Membangkitkan minat dan 

memotovasi siswa tentang 

teorema Pythagoras dengan 

menceritakan kejadian di 

sekitar yang berhubungan 

dengan materi teorema 

Pythagoras 

 Memperhatikan apa yang 

disampaikan guru 

dengan seksama 

10 

menit 
2. Tahap Engage 

(keterlibatan) 
 Melibatkan siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

memberikan permasalahan 

yang berhubungan dengan 

materi teorema Pythagoras 

 Terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan 

diharapkan sudah punya 

gambaran dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

3. Tahap Explore 

(penyelidikan/ 

penjajakan) 

 Membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok (satu 

kelompok terdiri dari 3-5 

siswa) dengan memberi nomor 

 Berkumpul berdasarkan 

kelompok yang sudah 

ditentukan. 

 

35 

menit 
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kepada siswa dalam kelompok 

dan nama kelompok yang 

berbeda. 

 Membagikan LKS tentang 

materi teorema Pythagoras 

yang sudah disiapkan 

 Mempersilahkan siswa untuk 

berdiskusi berdasarkan 

kelompoknya dalam 

menyelesaikan LKS tentang 

teorema Pythagoras dan 

membuat satu kesimpulan 

bersama 

 Guru berkeliling memantau 

jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan kepada 

kelompok yang membutuhkan 

 Berdiskusi bersama 

kelompok masing-

masing untuk 

menyelesaikan LKS 

 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi berdasarkan 

kelompok masing-

masing 

4. Tahap Explain 

(menjelaskan) 
 Guru memanggil nomor siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

 Memberikan kesempatan 

bertanya bagi siswa yang 

belum jelas dari hasil 

presentasi. 

 Menggeneralisasi apa yang 

disampaikan/dipresentasikan 

perwakilan setiap kelompok 

dan meluruskan jika ada 

kesalahan. 

 Perwakilan kelompok 

yang disebutkan 

nomornya 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

 Siswa yang lain 

memperhatikan dan 

bertanya jika ada yang 

kurang jelas. 

 Memperhatikan dengan 

seksamageneralisasikan 

oleh guru dan 

memahaminya. 

25 

menit 

5. Tahap Elaborate 

(mengaitkan) 
 Meminta siswa untuk 

memberikan contoh tentang 

materi yang sudah dipelajari 

pada situasi dan kasus yang 

berbeda. 

 Mencari contoh tentang 

teorema Pythagoras pada 

situasi dan kasus yang 

berbeda 

6. Tahap Evaluate 

(mengevaluasi) 
 Guru memberikan evaluasi 

atau menekankan hasil dari 

proses generalisasi dan 

memberi latihan soal tentang 

teorema Pythagoras kepada 

siswa untuk dikerjakan 

 Mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh 

guru. 20 

menit 

7. Tahap Extend 

(memperluas) 
 Guru menguatkan materi 

tentang materi yang sudah 

dipelajari dengan wacana yang 

lebih meluas 

 Memperhatikan dengan 

seksama 10 

menit 
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3. Penutup (5 menit): 

a. Guru memberikan PR (Pekerjaan Rumah) 

b. Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Alat   : spidol, penghapus, whiteboard, LKS 

Sumber        : Endah Budi Rahaju dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

Kelas VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

Wahyurini Tri dan Nuharini Dewi. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya Untuk SMP/ MTs kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Depdiknas. 

Siswono Tatag Yuli Eko dan Lastiningsih Netti. 2007. 

Matematika SMP dan MTs untuk kelas VIII 2. Jakarta: Esis 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

F. Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Suwodo 

NIP. 19663012 199802 1 001 

Yogyakarta,     Januari 2016 

 

Peneliti 

 

 

 

Muhammad Syafi’an 

NIM. 10600065 
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Contoh instrumen: 

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk menyatakan persaman-

persamaan yang berlaku pada segitiga berikut. 

 

 

 

 

2. Panjang sisi miring suatu segitiga adalah 15 cm, sedangkan panjang 

sisi siku-sikunya 12 cm dan x cm. berapa nilai x? 

3. Diketahui panjang sisi segitiga adalah 5 cm, 7 cm, dan 12 cm. 

termasuk jenis apakah segitiga tersebut, lancip, tumpul, atau siku-

siku? 

4. Tentukan panjang AD pada bangun di bawah ini! 

 

 

5. Diantara kelompok bilangan ini, manakah yang termasuk bilangan 

tripel Pythagoras? Berikan alasanmu! 

a. 4, 6, dan 9 

b. 12, 9, dan 15 

c. 7, 24, dan 25 

d. 3, 7, dan 10 

No. 

soal 
Alternatif Penyelesaian 

1. Persamaan yang berlaku pada segitiga ABC adalah 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 atau  

𝑎 = √𝑎2 + 𝑏2 
Persamaan yang berlaku pada segitiga  

2. 𝑥2 = 152 − 122 

= 225 − 144 

= 81 

𝑥 = √81 
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= 9 

Jadi panjang 𝑥 = 9 𝑐𝑚 

3. Segitiga tersebut termasuk segitiga tumpul 

Alasan 

Sisi terpanjang adalah 12 cm, maka 

122 = 144 

52 + 72 = 25 + 49 

= 74 

122 > 52 + 72 

4. Sebelum menghitung panjang AD 

Langkah pertama adalah mencari panjang AC 

𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 

𝐴𝐶2 = 122 + 92 

𝐴𝐶2 = 144 + 81 

𝐴𝐶 = √225 

𝐴𝐶 = 15𝑐𝑚 
Sekarang mencari panjang AD 

𝐴𝐷2 = 𝐶𝐷2 − 𝐴𝐶2 

𝐴𝐷2 = 252 − 152 

𝐴𝐷2 = 625 − 225 

𝐴𝐷 = √400 

𝐴𝐶 = 20 𝑐𝑚 
Jadi panjang AC = 20 cm. 

5. Yang merupakan tripel Pythagoras adalah b dan c 

122 + 92 = 152 

144 + 81 = 225 
Jadi 12, 9, dan 15 merupakan tripel Pythagoras 

72 + 242 = 252 

49 + 576 = 625 
Jadi 7,24, dan 25 merupakan tripel Pythagoras 

 

Untuk a dan d bukan tripel Pythagoras  

42 + 62 = 92 

16 + 36 ≠ 81 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas     : VIII (Delapan) 

Semester     : 1 (Satu) 

Standar Kompetensi  : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  

masalah. 

Kompetensi Dasar     : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras. 

Indikator:  

1. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

2. Mengaplikasikan dan menganalisis konsep teorema Pythagoras pada 

bangun datar. 

3. Menentukan cara menyelesaikan masalah dan menghitung panjang diagonal 

sisi pada bangun datar. 

4. Memahami dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 

5. Menggeneralisasisikan masalah nyata dan menyelesaikannya. 

 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran  

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku dengan 

menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

EKSPERIMEN 
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2. Siswa dapat mengaplikasikan dan menganalisis konsep teorema Pythagoras 

pada bangun datar. 

3. Siswa dapat menentukan cara menyelesaikan masalah dan menghitung 

panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

4. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. 

5. Siswa dapat menggeneralisasisikan masalah nyata dan menyelesaikannya. 

B. Materi Ajar 

1. Menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus 

untuk menghitung panjang sisi-sisi suatu segitiga. 

a) Segitiga siku-siku dengan sudut 30° dan 60° 

 

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di 

samping adalah BD : CD : BC = 1:  √3  : 2. 

Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk 

menghitung panjang sisi sebuah segitiga siku-

siku dengan sudut 30° dan 60° yang diketahui 

panjang salah satu sisinya saja. 

b) Segitiga siku-siku dengan sudut 45° 

 

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di 

samping adalah AB : BC : AC = 1 : 1 : √2 . 

pemanfaatan perbandingan tersebut misalnya 

dalam mencari panjang sisi persegi jika 

diketahui panjang diagonal sisinya. 

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang 

Diagonal Sisi pada Bangun Datar. 

Untuk menghitung panjang diagonal sisi suatu bangun datar dapat 

dilakukan dengan langkah: 

a. Membuat sketsa permasalahan jika belum dicantumkan gambar pada 

soal. 

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah. 
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3. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menyelesaikan Soal Cerita. 

Proses penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan teorema Pythagoras 

yaitu menggunakan langkah: 

a. Membuat sketsa permasalahan. 

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah. 

C. Metode Pembelajaran 

Learning Cycle 7E dikolaborasikan dengan NHT 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

1. Pendahuluan (5menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan inti (70menit): 

No. 

Tahap  

Learning 

Cycle 7E 

Kegiatan pembelajaran 

Waktu 
Guru Siswa 

1. 

Tahap Elicite 

(menimbulkan/

mendatangkan) 

 Membangkitkan minat dan 

memotovasi siswa tentang 

penggunaan teorema 

Pythagoras pada bangun 

datar dengan menceritakan 

kejadian di sekitar yang 

berhubungan 

 Memperhatikan apa 

yang disampaikan guru 

dengan seksama 

8 menit 

2. 
Tahap Engage 

(keterlibatan) 

 Melibatkan siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

memberikan permasalahan 

yang berhubungan dengan 

penggunaan teorema 

Pythagoras pada bangun dan 

penyelesaiannya 

 Terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan 

diharapkan sudah 

punya gambaran dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

3. 

Tahap Explore 

(penyelidikan/

penjajakan) 

 Membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok (satu 

kelompok terdiri dari 4-5 

siswa) dengan memberi 

nomor kepada siswa dalam 

kelompok dan nama 

kelompok yang berbeda. 

 Membagikan LKS 2 tentang 

materi perbandingan sudut 

khusus dan penerapan 

 Berkumpul 

berdasarkan kelompok 

yang sudah ditentukan. 

 

 

 

 

 Berdiskusi bersama 

kelompok masing-

20 

menit 
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teorema Pythagoras pada 

bangun datar yang sudah 

disiapkan 

 Mempersilahkan siswa untuk 

berdiskusi berdasarkan 

kelompoknya dalam 

menyelesaikan LKS 2 

tentang materi perbandingan 

sudut khusus dan penerapan 

teorema Pythagoras pada 

bangun datar serta membuat 

satu kesimpulan bersama 

 Guru berkeliling memantau 

jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan kepada 

kelompok yang 

membutuhkan 

masing untuk 

menyelesaikan LKS 2 

 

 

 

 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi berdasarkan 

kelompok masing-

masing 

4. 
Tahap Explain 

(menjelaskan) 

 Guru memanggil nomor 

siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

 Memberikan kesempatan 

bertanya dan mengomentari 

bagi siswa yang belum jelas 

dari hasil presentasi. 

 Menggeneralisasi apa yang 

disampaikan/ dipresentasikan 

perwakilan setiap kelompok 

dan meluruskan jika ada 

kesalahan. 

 Perwakilan kelompok 

yang disebutkan 

nomornya 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Siswa yang lain 

memperhatikan dan 

bertanya jika ada yang 

kurang jelas. 

 Memperhatikan 

dengan seksama 

generalisasikan oleh 

guru dan 

memahaminya. 

20 

menit 

5. 

Tahap 

Elaborate 

(mengaitkan) 

 Meminta siswa untuk 

memberikan contoh tentang 

materi yang sudah dipelajari 

pada situasi dan kasus yang 

berbeda. 

 Mencari contoh 

perbandingan sisi pada 

segitiga khusus pada 

situasi dan kasus yang 

berbeda 

7 menit 

6. 
Tahap Evaluate 

(mengevaluasi) 

 Guru memberikan latihan 

soal tentang teorema 

Pythagoras kepada siswa 

untuk dikerjakan 

 Mengerjakan latihan 

soal yang diberikan 

oleh guru. 

15 

menit 

7. 
Tahap Extend 

(memperluas) 

 Guru menguatkan materi 

tentang materi yang sudah 

dipelajari dengan wacana 

yang lebih meluas 

 Memperhatikan 

dengan seksama 
5 menit 
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3. Penutup (5 menit): 

a. Mengingatkan siswa untuk menghadapi ulangan. 

b. Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Alat   : spidol, penghapus, whiteboard, LKS 

Sumber        : Endah Budi Rahaju dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

Kelas VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

Wahyurini Tri dan Nuharini Dewi. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya Untuk SMP/ MTs kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Depdiknas. 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

F. Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Suwodo 

NIP. 19663012 199802 1 001 

Yogyakarta,      Januari 2016 

 

Peneliti 

 

 

 

Muhammad Syafi’an 

NIM. 10600065 
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Contoh instrumen 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Pada gambar di atas, sudut A = 30° dan panjang BC = 8 cm. Tentukan 

panjang AB dan AC! 

2. Diketahui segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q, panjang PR = 

5√2 cm. Tentukan: 

a. Panjang sisi siku-sikunya 

b. Hitung luas ∆𝑃𝑄𝑅 

3. Sebuah pesawat lepas landas. Lepas landas pesawat sejauh 1km terhadap 

permukaan bumi dan berjarak 900m. tentukan jarak terdekat pesawat 

setelah terbang sejauh 1km terhadap permukaan bumi. 

4. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Pada alas limas T.PQRS di atas, alas limas berbentuk persegi dengan 

panjang sisi 8 cm, sedangkan panjang TO = 12 cm. Hitunglah panjang TU. 

No 

Soal 
Alternatif Penyelesaian 

1 

Perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga ABC adalah  

AB : BC : AC =  √3 : 1 : 2, sehingga 

      AB : BC = √3 : 1 

   AB : 8 = √3 : 1 

        AB = 8 √3 

Jadi panjang AB = 8√3 cm 

     AC : BC = 2 : 1 

   AC : 8 = 2 : 1 

        AC = 16 

Jadi panjang AC = 16 cm 
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2 

Segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q maka sisi terpanjang 

adalah PR. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga PQR adalah PQ : QR : 

PR =  1 : 1 : √2. 

a.  PQ : PR = 1 : √2 

 PQ : 5√2 = 1 : √2 

    √2 PQ = 5√2 

          PQ = 5 

 Jadi panjang PQ= 5 cm. 

 

QR : PR = 1 : √2 

  QR : 5√2 = 1 : √2 

    √2 QR = 5√2 

          QR = 5 

 Jadi panjang QR= 5 cm. 

b.  Luas ∆𝑃𝑄𝑅 = 
1

2
× alas × tinggi 

                     = 
1

2
× PQ × QR 

                     = 
1

2
× 5 × 5 

                     = 
1

2
× 25 

                     = 12,5 

Jadi luas ∆𝑃𝑄𝑅  adalah 12,5 cm2. 

3 

Dengan teorema Pythagoras diperoleh: 

1km=1000m 

10002 = 9002 − 𝑥2 

𝑥2 = 10002 − 9002 

𝑥2 = 190000 

𝑥 = √190000 

𝑥 = 435,89 
Jadi, jarak terdekat pesawat setelah lepas landas sejauh 1km terhadap 

permukaan bumi adalah 435,89 m 

4 

Pada ∆𝑇𝑂𝑈 siku-siku di O sehingga  

  

          

          

         160 

   

        =   

          
Jadi panjang TU adalah 4√10 cm. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas     : VIII (Delapan) 

Semester     : 1 (Satu) 

Standar Kompetensi  : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  

masalah. 

Kompetensi Dasar     : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

Indikator : 1.  Menyatakan ulang konsep teorema Pythagoras pada 

suatu segitiga. 

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika 

diketahui panjang dua sisi yang lain. 

3.  Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan besar 

sudutnya. 

4. Menentukan bilangan yang merupakan tripel 

Pythagoras. 

Alokasi Waktu  : 3 Jam Pelajaran  

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan ulang konsep teorema Pythagoras yang berlaku 

untuk suatu segitiga. 

2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui 

panjang dua sisi yang lain. 

3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya. 

4. Siswa dapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 

KONTROL Lampiran 3.2 
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A. Materi Ajar 

1. Teorema Pythagoras. 

Rumusan teorema Pythagoras yaitu untuk setiap segitiga siku-siku, 

berlaku kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-

sikunya. Rumusan teorema Pythagoras jika diterapkan dalam sebuah segitiga 

siku-siku adalah sebagai berikut.  

 

Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan 

a panjang sisi miring, sedangkan b dan c 

panjang sisi siku-sikunya maka berlaku 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 atau 𝑎 = √𝑏2 + 𝑐2 

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang Sisi 

Segitiga jika Panjang Dua Sisi yang Lain Diketahui. 

 Untuk menghitung sisi miring sebuah segitiga jika diketahui sisi 

siku-sikunya digunakan rumus: 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 atau 𝑎 = √𝑏2 + 𝑐2. 

 Untuk menghitung sisi siku-siku sebuah segitiga jika diketahui 

panjang sisi miring dan salah satu sisi siku-sikunya digunakan 

rumus: 𝑏2 = 𝑎2 − 𝑐2 atau  𝑏 = √𝑎2 − 𝑐2 

3. Menggunakan Kebalikan Teorema Pythagoras Untuk Menentukan 

Jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya. 

 Jika kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain 

maka segitiga tersebut siku-siku. 

 Jika kuadrat sisi miring kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka 

segitiga tersebut lancip. 

 Jika kuadrat sisi miring lebih dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka 

segitiga tersebut tumpul. 
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4. Tripel Pythagoras 

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang 

memenuhi kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua 

bilangan lainnya. Dengan kata lain, apabila suatu segitiga panjang sisi-sisinya 

terdiri dari bilangan-bilangan tripel Pythagoras maka segitiga tersebut 

termasuk segitiga siku-siku. 

B. Strategi Pembelajaran 

Model Ekspositori (konvensional) 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Awal (7 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Durasi 

Waktu 

Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 2 menit 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memberikan gambaran 

penggunaan teorema 

Pythagoras pada segitiga. 

Mendengarkan penjelasan 

dari guru dan mencatat hal-hal 

yang dianggap penting. 

5 menit 

 

Kegiatan Inti (110 menit) 

Nama 

Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Durasi 

Waktu 

Eksplorasi 1. Menanyakan pemahaman 

awal siswa mengenai 

kuadrat suatu bilangan. 

2. Memberikan contoh 

kuadrat suatu bilangan. 

 

 

3. Guru menyampaikan 

materi teorema 

Pythagoras, 

penggunaannya dalam 

1. Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru. 

2. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Mencatat hal-hal 

penting dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

5 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

35 menit 
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menghitung panjang sisi 

yang belum diketahui serta 

penggunaan kebalikan 

teorema Pythagoras dalam 

menentukan jenis segitiga 

dan tripel Pythagoras.  

 

 

 

 

 

Elaborasi 1. Memberikan soal-soal 

latihan untuk dikerjakan 

secara individu. 

2. Menunjuk beberapa siswa 

untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis 

dan membahas jawaban 

bersama. 

 

1. Mengerjakan 

soal-soal latihan 

. 

2. Menuliskan 

jawabannya di 

papan tulis dan 

membahas 

jawaban 

bersama. 

30 menit 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

Konfirmasi Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

Menanyakan 

materi yang belum 

dipahami. 
10 menit 

 

Kegiatan Akhir (8 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Durasi 

Waktu 

Memberikan kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari hari ini 

dan berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya. 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat hal-hal 

yang dianggap penting. 

6 menit 

Menutup pelajaran dengan salam. Menjawab salam penutup. 2 menit 

 

D. Alat dan Sumber Belajar 

Alat   : spidol, penghapus, whiteboard. 

Sumber        : Endah Budi Rahaju dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

Kelas VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

Wahyurini Tri dan Nuharini Dewi. 2008. Matematika Konsep 

dan Aplikasinya Untuk SMP/ MTs kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Depdiknas. 
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E. Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertullis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Suwodo 

NIP. 19663012 199802 1 001 

Yogyakarta,     Januari 2016 

 

Peneliti 

 

 

 

Muhammad Syafi’an 

NIM. 10600065 
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Contoh instrumen 

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk menyatakan persamaan-persamaan yang 

berlaku pada segitiga berikut. 

          

2. Panjang sisi miring suatu segitiga adalah 15 cm, sedangkan panjang sisi siku-

sikunya 12 cm dan x cm. Berapakah nilai x? 

3. Diketahui panjang sisi-sisi segitiga adalah 5 cm, 7 cm, dan 12 cm. Termasuk 

jenis apakah segitiga tersebut, lancip, tumpul, atau siku-siku? Berikan 

alasanmu! 

4. Tentukan panjang AD pada bangun di bawah ini! 

 

5. Diantara kelompok bilangan ini, manakah yang termasuk bilangan tripel 

Pythagoras? Berikan alasanmu! 

a. 4, 6, dan 9 

b. 12, 9, dan 15 

c. 7, 24, dan 25 

d. 3, 7, dan 10 

No 

Soal 
Alternatif Penyelesaian 

1 

Persamaan yang berlaku pada segitiga GHI adalah ℎ2 = 𝑔2 + 𝑖2
 atau 

ℎ = √𝑔2 + 𝑖2. 

Persamaan yang berlaku pada segitiga ABC adalah  𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 

atau 𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2
 

2 
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Jadi panjang x = 9 cm. 

3 

Segitiga tersebut termasuk jenis segitiga tumpul. 

Alasan 
Sisi terpanjang adalah 12, maka 

122 = 144 

52 + 72 = 25 + 49 

            = 74 

122 > 52 + 72 

4 

Sebelum menghitung panjang AD, terlebih dahulu menghitung 

panjang AC 

  

             

             

            

    

         

  

             

             

            

    

         
Jadi panjang AC = 20 cm. 

 

5. Yang merupakan tripel Pythagoras adalah b dan c 

122 + 92 = 152 

144 + 81 = 225 
Jadi 12, 9, dan 15 merupakan tripel Pythagoras 

72 + 242 = 252 

49 + 576 = 625 
Jadi 7,24, dan 25 merupakan tripel Pythagoras 

 

Untuk a dan d bukan tripel Pythagoras  

42 + 62 = 92 

16 + 36 ≠ 81 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas     : VIII (Delapan) 

Semester     : 1 (Satu) 

Standar Kompetensi  : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  

masalah. 

Kompetensi Dasar     : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 

3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras. 

Indikator:  

1. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

2. Mengaplikasikan dan menganalisis konsep teorema Pythagoras pada 

bangun datar. 

3. Menentukan cara menyelesaikan masalah dan menghitung panjang diagonal 

sisi pada bangun datar. 

4. Memahami dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 

5. Menggeneralisasisikan masalah nyata dan menyelesaikannya. 

 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran  

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku dengan 

menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

KONTROL 
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2. Siswa dapat mengaplikasikan dan menganalisis konsep teorema Pythagoras 

pada bangun datar. 

3. Siswa dapat menentukan cara menyelesaikan masalah dan menghitung 

panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

4. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras. 

5. Siswa dapat menggeneralisasisikan masalah nyata dan menyelesaikannya. 

B. Materi Ajar 

1. Menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus 

untuk menghitung panjang sisi-sisi suatu segitiga. 

a. Segitiga siku-siku dengan sudut 30° dan 60° 

 

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di 

samping adalah BD : CD : BC = 1:  √3  : 2. 

Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk 

menghitung panjang sisi sebuah segitiga siku-

siku dengan sudut 30° dan 60° yang diketahui 

panjang salah satu sisinya saja. 

b. Segitiga siku-siku dengan sudut 45° 

 

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di 

samping adalah AB : BC : AC = 1 : 1 : √2 . 

pemanfaatan perbandingan tersebut misalnya 

dalam mencari panjang sisi persegi jika 

diketahui panjang diagonal sisinya. 

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang 

Diagonal Sisi pada Bangun Datar. 

Untuk menghitung panjang diagonal sisi suatu bangun datar dapat 

dilakukan dengan langkah: 

a. Membuat sketsa permasalahan jika belum dicantumkan gambar pada 

soal. 

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah. 
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3. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menyelesaikan Soal Cerita. 

Proses penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan teorema Pythagoras 

yaitu menggunakan langkah: 

a. Membuat sketsa permasalahan. 

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah. 

 

C. Metode Pembelajaran 

Ceramah / Konvensional 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 

Kegiatan Awal (5 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Durasi 

Waktu 

Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 1 menit 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memberikan gambaran 

penggunaan teorema 

Pythagoras pada segitiga 

dengan sudut khusus. 

Mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

4 menit 

 

Kegiatan Inti (65 menit) 

Nama 

Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Durasi 

Waktu 

Eksplorasi Memberikan penjelasan 

awal mengenai sudut 

khusus yang dimaksud 

dalam pembelajaran hari 

ini. 

Mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

 

5 menit 

 

 

 

Elaborasi 1. Menanyakan 

pemahaman awal siswa 

1. Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru. 

5 menit 
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mengenai kuadrat suatu 

bilangan. 

2. Memberikan contoh 

kuadrat suatu bilangan. 

3. Guru menyampaikan 

materi perbandingan sisi 

pada segitiga siku-siku 

sudut khusus dan 

aplikasi teorema 

Pythagoras pada bangun 

datar.  

 

 

2. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Mencatat hal-hal 

penting dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

5 menit 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

Konfirmasi 1. Memberikan soal-soal 

latihan untuk dikerjakan. 

2. Menunjuk perwakilan 

beberapa siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

pekerjaan siswa di 

depan kelas. 

 

1. Mengerjakan soal-

soal latihan. 

2. Mempresentasikan 

hasil pekerjaannya 

di depan kelas. 

Siswa yang tidak 

maju, memberikan 

tanggapan. 

20 

menit 

15 

menit 

  

 

 

 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Durasi 

Waktu 

Memberikan kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari hari ini. 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat hal-hal 

pokok yang disampaikan. 

10 menit 

 

Memberikan tugas individu 

untuk dikerjakan dikerjakan di 

rumah dan dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Menerima tugas yang 

diberikan guru. 

Menutup pembelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam penutup. 
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E. Alat dan Sumber Belajar 

Alat   : spidol, penghapus, whiteboard. 

Sumber        : Endah Budi Rahaju dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

Kelas VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

Wahyurini Tri dan Nuharini Dewi. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya Untuk SMP/ MTs kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Depdiknas. 

F. Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. Suwodo 

NIP. 19663012 199802 1 001 

Yogyakarta,       Januari 2016 

 

Peneliti 

 

 

 

Muhammad Syafi’an 

NIM. 10600065 
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Contoh instrumen 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Pada gambar di atas, sudut A = 30° dan panjang BC = 8 cm. Tentukan 

panjang AB dan AC! 

2. Diketahui segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q, panjang PR = 

5√2 cm. Tentukan: 

c. Panjang sisi siku-sikunya 

d. Hitung luas ∆𝑃𝑄𝑅 

3. Sebuah pesawat lepas landas. Lepas landas pesawat sejauh 1km terhadap 

permukaan bumi dan berjarak 900m. tentukan jarak terdekat pesawat 

setelah terbang sejauh 1km terhadap permukaan bumi. 

4. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Pada alas limas T.PQRS di atas, alas limas berbentuk persegi dengan 

panjang sisi 8 cm, sedangkan panjang TO = 12 cm. Hitunglah panjang TU. 

No 

Soal 
Alternatif Penyelesaian 

1 

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga ABC adalah AB : BC : AC =  √3 : 1 

: 2, sehingga 

      AB : BC = √3 : 1 

   AB : 8 = √3 : 1 

        AB = 8 √3 

Jadi panjang AB = 8√3 cm 

      AC : BC = 2 : 1 

   AC : 8 = 2 : 1 

        AC = 16 

Jadi panjang AC = 16 cm 



208 

 

2 

Segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q maka sisi terpanjang 

adalah PR. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga PQR adalah PQ : QR : 

PR =  1 : 1 : √2. 

a.  PQ : PR = 1 : √2 

 PQ : 5√2 = 1 : √2 

    √2 PQ = 5√2 

          PQ = 5 

 Jadi panjang PQ= 5 cm. 

 

QR : PR = 1 : √2 

  QR : 5√2 = 1 : √2 

    √2 QR = 5√2 

          QR = 5 

 Jadi panjang QR= 5 cm. 

b.  Luas ∆𝑃𝑄𝑅 = 
1

2
× alas × tinggi 

                     = 
1

2
× PQ × QR 

                     = 
1

2
× 5 × 5 

                     = 
1

2
× 25 

                     = 12,5 

Jadi luas ∆𝑃𝑄𝑅  adalah 12,5 cm2. 

3 

Dengan teorema Pythagoras diperoleh: 

1km=1000m 

10002 = 9002 − 𝑥2 

𝑥2 = 10002 − 9002 

𝑥2 = 190000 

𝑥 = √190000 

𝑥 = 435,89 

Jadi, jarak terdekat pesawat setelah lepas landas sejauh 1km terhadap 

permukaan bumi adalah 435,89 m 

4 

Pada ∆𝑇𝑂𝑈 siku-siku di O sehingga  

  

          

          

         160 

   

        =   

          
Jadi panjang TU adalah 4√10 cm. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi    

segitiga siku-siku. 

C. Indikator 

1. Menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu segitiga. 

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi 

yang lain. 

3. Menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya. 

4. Menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu 

segitiga. 

2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui 

panjang dua sisi yang lain. 

3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk 

menentukan jenis segitiga 

4. Siswa dapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. ……………………. 

2. ……………………. 

3. ……………………. 

4. ……………………. 

5. ……………………. 

 

Lampiran 3.3 
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Masih ingatkah kamu tentang rumus luas persegi? Coba tentukan luas 

persegi dengan panjang sisi adalah 5cm. jika kalian lupa, coba buka 

kembali catatan pelajaran sebelumnya karena dengan mengingat rumus 

luas persegi akan mempermudah mempelajari materi ini dengan baik. 

Sekarang perhatikan gambar dibawah ini. 

Rehan sedang bermain-main di atas tanah 

basah. Ia membuat jejak kaki seperti pada 

gambar disamping.  

 

 

Rehan menapakan kakinya ke arah Selatan sebanyak 8 kali, kemudian 

dilanjutkan ke arah Timur sebanyak 6 kali. Ketika menapakkan kakinya, 

Rehan menempelkan tumit kaki kirinya pada ujung kaki kanannya, 

kemudian tumit kaki kanannya ditempelkan pada ujung kaki kirinya, dan 

seterusnya. Berapa kali Rehan harus menapakan kakinya jika ia mulai 

berjalan langsung tanpa berbelok dari tempat semula ke tempat terakhir? 

(seperti pada gambar di atas) 

Jika satu kotak mewakili 1 telapak kaki Rehan, maka perjalanan Rehan 

dengan mudah digambarkan pada kertas berpetak seperti berikut: 
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 Cara menghitung berapa kali 

Rehan harus menapakkan 

kakinya dari tempat semula ke 

tempat terakhir, kita gunakan 

kertas berpetak lainnya sebagai 

bantuan, seperti gambar di 

samping. 

 

Perhatikan gambar di atas. Berdasarkan cara menghitung banyaknya 

kotak, berapakah panjang AB? Apakah segitiga ABC berupa segitiga siku-

siku? 

Berapa kotakkah luasnya? Sisi-sisi dalam segitiga siku-siku terdiri dari 

dua sisi yang saling tegak lurus yang disebut sisi siku-siku, dan satu sisi 

dihadapkan sudut siku-siku disebut sisi miring atau juga disebut 

hipotenusa. 
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Pada gambar di atas, sisi siku-sikunya adalah AC dan BC, serta 

hipotenusanya adalah AB. Perhatikan panjang sisi segitiga ABC pada 

gambar di atas. Apakah hipotenusa segitiga ABC merupakan sisi 

terpanjang? 

Sekarang perhatikan gambar di 

samping. Segitiga ABC adalah 

segitiga siku-siku di C. panjang 

sisi siku-sikunya adalah a dan b 

atau (BC dan AC) sedangkan 

panjang hipotenusanya adalah c 

atau AB. 

Lengkapilah tabel di bawah ini 

No  a b C a2 b2 c2 a2 + b2 a2 + b2 = c2 

1 3 4 5 9 16 25 25 25=25 

2 6 8 10      

3 5 12 13      

Apa yang dapat kalian simpulkan dari tabel di atas? 

Apa yang dapat kalian simpulkan antara hubungan a, b, dan c? 

apakah sama dengan pernyataan di bawah ini? 

Jika a, b, dan c merupakan sisi-sisi suatu segitiga siku-siku, maka 

berlaku jumlah kuadrat sisi siku-sikunya sama dengan kuadrat 

hipotenusanya. 
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Dari kesimpulan yang sudah ada. Sekarang carilah sisi-sisi dari segitiga 

pada kolom di bawah ini. 

No a b c 

1 3 4  

2 9 12  

3 12 16  

4 5  13 

5  24 25 

Perhatikan tabel di bawah ini dan lengkapilah 

No  a b c a2 b2 c2 a2 + b2 

1 6 8 10     

2 9 12 14     

3 3 4 6     

Perhatikan perbedaan dari c2 dan a2 + b2 

Apakah nomor satu merupakan segitiga siku-siku? 

Apakah nomor dua merupakan segitiga lancip?  

Apakah nomor tiga merupakan segitiga tumpul? 

Untuk memudahkan mengetahui jenis segitiga tersebut, gambarlah. 
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Kesimpulan. 

o Jika kuadrat sisi miring ……………………… jumlah kuadrat sisi yang lain 

maka segitiga tersebut siku-siku. 

o Jika kuadrat sisi miring ……………………… jumlah kuadrat sisi yang lain 

maka segitiga tersebut lancip. 

o Jika kuadrat sisi miring ……………………… jumlah kuadrat sisi yang lain 

maka segitiga tersebut tumpul. 
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Triple Pythagoras 

Tahukah kamu? Triple Pythagoras merupakan tiga bilangan asli yang merupakan 

sisi-sisi pada segitiga siku-siku atau memenuhi Pythagoras. 

Lengkapi Tabel Berikut ini. 

No 𝑎 b c 𝑎2 𝑏2
 𝑐2 𝑎2 + 𝑏2 =  𝑐2 

1 3 4 5 … … … … 

2 5 12 13 … … … … 

3 7 24 25 … 
… … … 

4 6 8 10 … … … … 

5 8 15 17 … … … … 

6 9 12 15 … … … … 

7 12 16 20 … … … … 

8 15 20 25 … … … … 

 

Apa hubungan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐  dengan Triple Pythagoras? Apa kesimpulanmu? 

Lengkapi pernyataan berikut ini 

 

Jika 𝑎, 𝑏, dan 𝑐  adalah panjang sisi-sisi suatu segitiga dengan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐  

merupakan bilangan asli dan memenuhi 𝑎2 + 𝑏2 =  𝑐2 maka …………. 
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Sekarang bagaimana menentukan bilangan-bilangan yang termasuk dalam Triple 

Pythagoras? 

Cermatilah! 

1) 3, 4, 5 

2) 6, 8, 10 

3) 9, 12, 15 

4) 12, 16, 20 

Apakah kalian dapat melihat hubungan bilangan Triple Pythagoras nomor 

2) dengan bilangan Triple Pythagoras nomor 1), nomor 3) dengan nomor 

1), dan nomor 4) dengan nomor 1)? Apakah kalian dapat mengetahui 

polanya? 

 

 

Sekarang tunjukkan bahwa bilangan-bilangan di bawah ini merupakan Tripel 

Pythagoras. 

1) 10, 24, dan 26 

2) 20, 21, dan 29 

3) 16, 30, dan 34 

4) 9, 40, dan 41 

 

 

 

 

 

 

Tahukah kalian? Bilangan Triple Pythagras Dasar merupakan bilangan Triple 

Pythagoras yang tidak memiliki FPB. 
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Seperti: 3, 4, 5 

5, 12, 13 

7, 24, 25 

8, 15, 17 

9, 40, 41 dan seterusnya. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

A. Standar Kompetensi  

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan  masalah. 

B. Kompetensi dasar 

3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku. 

3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan 

Teorema Pythagoras 

C. Indikator 

1. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

2. Mengaplikasikan konsep teorema Pythagoras pada bangun datar. 

3. Menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

4. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

5. Mengaplikasikan konsep teorema Pythagoras pada bangun datar. 

6. Menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

7. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku dengan 

menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus. 

2. Siswa dapat mengaplikasikan konsep teorema Pythagoras pada bangun 

datar. 

3. Siswa dapat menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

4. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 

5. Siswa dapat mengaplikasikan konsep teorema Pythagoras pada bangun 

datar. 

6. Siswa dapat menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar. 

7. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 
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Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. ……………………. 

2. ……………………. 

3. ……………………. 

4. ……………………. 

5. ……………………. 

 

Perbandingan Sisi-Sisi Pada Segitiga Dengan Sudut Khusus 

 

Perhatikan gambar sebuah segitiga sama sisi di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berapakah besar sudut  

        ACD = …          CAD = …  

        ADC = …              CBD = … 

        BCD = …              BDC = … 
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2. Lengkapi table berikut ini. Berisi tentang panjang sisi pada segitiga siku-siku 

30°- 60°- 90°. 

Panjang Sisi siku-

siku terpendek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Panjang Sisi miring 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

Panjang sisi siku-

siku yang lain 

          

 

  

 

3. Apakah kalian melihat pola pada panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 30°- 60°- 

90°? jika ya, bagaimanakah polanya ? 

 

 

 

 

 

4. Jika panjang sisi terpendek segitiga siku-siku 30°- 60°- 90° adalah a satuan, 

berapakah panjang sisi miring dan sisi siku-siku yang lainnya ? 
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5. Apakah pola tersebut juga bisa berlaku untuk segitiga siku-siku yang lainnya? 

Jelaskan. 
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Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan Dengan Teorema Pythagoras.  

Sebelumnya kalian telah mempelajari teorema pythagoras dan 

kegunaannya kan? Nah, sekarang bagaimana pemanfaatan teorema Pythagoras 

dalam kehidupan sehari-hari? Yuk, lakukan kegiatan berikut agar kalian dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.  

 Permasalahan 1 

Diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang AB = 12 cm dan BC = 

16 cm. Tentukan panjang diagonal AC. 

Penyelesaian 

1. Buat sketsa dari permasalahan di atas. 

 

 

 

 

 

 

Sketsa 

2. Dari sketsa yang telah kamu buat, gunakan teorema Pythagoras untuk 

menghitung panjang diagonal AC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi panjang diagonal AC pada persegi panjang di atas adalah = . . .  
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 Permasalahan 2 

Sebuah tangga yang panjangnya 13 m bersandar pada tembok. Jika kaki 

tangga terletak 5 m dari tembok maka hitunglah tinggi tembok yang dapat dicapai 

tangga.  

Penyelesaian 

1. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

Sketsa  

2. Gunakan teorema Pythagoras untuk menghitung tinggi tembok yang dapat 

dicapai tangga. Gunakan permisalan untuk memudahkan penghitungannya.  

Misalkanlah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi tinggi tembok yang dapat dicapai tangga = … m. 
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 Permasalahan 3 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH di bawah ini.  

 

Diketahui rusuk kubus = a cm. Tentukan 

panjang diagonal sisi BD dan panjang diagonal 

ruang HB. 

Ingat: Diagonal ruang adalah ruas garis yang 

menghubungkan dua titik sudut yang 

berhadapan dalam satu bangun ruang. 

1. Perhatikan ∆ 𝐴𝐵𝐷. Karena ∆ 𝐴𝐵𝐷 siku-siku di A, maka dengan 

menggunakan teorema Pythagoras diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi diagonal sisi BD = … cm. 

2. Perhatikan ∆ 𝐵𝐷𝐻. Karena ∆ 𝐴𝐵𝐷 siku-siku di A, maka dengan 

menggunakan teorema Pythagoras diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi diagonal ruang HB = … cm 
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LAMPIRAN 4 
Data dan Output 

 

4.1 Data Nilai Pretest, Posttest, dan Nilai Gain Pemahaman Konsep 

4.2 Data Nilai Pretest, Posttest, dan Nilai Gain Berpikir Kritis 

4.3 Output  dan Analisis Data Pemahaman Konsep 

4.4 Output  dan Analisis Data Berpikir Kritis 
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Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain Pemahaman Konsep 

 

4.1.1. Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain Pemahaman 

Konsep Kelas Eksperimen 

No. Siswa Pretest Posttest Nilai Gain 

1 S-01 73.68 100 26.32 

2 S-02 57.89 100 42.11 

3 S-03 57.89 100 42.11 

4 S-04 31.58 31.58 0 

5 S-05 52.63 94.74 42.11 

6 S-06 26.32 63.16 36.84 

7 S-07 26.32 84.21 57.89 

8 S-08 26.32 89.47 63.16 

9 S-09 42.11 94.74 52.63 

10 S-10 31.58 100 68.42 

11 S-11 94.74 100 5.26 

12 S-12 26.32 73.68 47.37 

13 S-13 36.84 94.74 57.89 

14 S-14 42.11 94.74 52.63 

15 S-15 15.79 94.74 78.95 

16 S-16 42.11 31.58 -10.53 

17 S-17 47.37 68.42 21.05 

18 S-18 42.11 100 57.89 

19 S-19 36.84 63.16 26.32 

20 S-20 42.11 94.74 52.63 

21 S-21 31.58 63.16 31.58 

22 S-22 68.42 84.21 15.79 

23 S-23 26.32 78.95 52.63 

24 S-24 47.37 94.74 47.37 

25 S-25 10.53 100 89.47 

26 S-26 42.11 100 57.89 

27 S-27 31.58 94.74 63.16 

28 S-28 47.37 42.11 -5.26 

29 S-29 26.32 100 73.68 

30 S-30 42.11 63.16 21.05 

31 S-31 42.11 89.47 47.37 

32 S-32 26.32 47.37 21.05 

33 S-33 52.63 68.42 15.79 

34 S-34 31.58 63.16 31.58 

 

 

Lampiran 4.1 
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4.1.2. Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain Pemahaman 

Konsep Kelas Kontrol 

No Siswa Pretest Posttest Nilai Gain 

1 S-01 42.11 100 57.89 

2 S-02 42.11 47.37 5.26 

3 S-03 52.63 100 47.37 

4 S-04 63.16 89.47 26.32 

5 S-05 26.32 52.63 26.32 

6 S-06 31.58 63.16 31.58 

7 S-07 36.84 68.42 31.58 

8 S-08 15.79 42.11 26.32 

9 S-09 47.37 68.42 21.05 

10 S-10 26.32 15.79 -10.53 

11 S-11 10.53 73.68 63.16 

12 S-12 21.05 31.58 10.53 

13 S-13 47.37 63.16 15.79 

14 S-14 63.16 68.42 5.26 

15 S-15 68.42 47.37 -21.05 

16 S-16 15.79 68.42 52.63 

17 S-17 47.37 68.42 21.05 

18 S-18 15.79 31.58 15.79 

19 S-19 31.58 63.16 31.58 

20 S-20 36.84 52.63 15.79 

21 S-21 73.68 73.68 0.00 

22 S-22 42.11 57.89 15.79 

23 S-23 31.58 89.47 57.89 

24 S-24 5.26 47.37 42.11 

25 S-25 21.05 36.84 15.79 

26 S-26 94.74 89.47 -5.26 

27 S-27 78.95 73.68 -5.26 

28 S-28 21.05 57.89 36.84 

29 S-29 36.84 89.47 52.63 

30 S-30 31.58 52.63 21.05 

31 S-31 36.84 57.89 21.05 

32 S-32 31.58 42.11 10.53 

33 S-33 47.37 94.74 47.37 
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Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain Berpikir Kritis 

 

4.2.1. Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain  

Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No Siswa Pretest Posttest Nilai Gain 

1 S-01 18.18 63.64 45.45 

2 S-02 18.18 81.82 63.64 

3 S-03 27.27 72.73 45.45 

4 S-04 0 54.55 54.55 

5 S-05 18.18 81.82 63.64 

6 S-06 0 63.64 63.64 

7 S-07 0 72.73 72.73 

8 S-08 0 63.64 63.64 

9 S-09 18.18 72.73 54.55 

10 S-10 27.27 90.91 63.64 

11 S-11 63.64 72.73 9.09 

12 S-12 0 72.73 72.73 

13 S-13 9.09 72.73 63.64 

14 S-14 27.27 72.73 45.45 

15 S-15 0 72.73 72.73 

16 S-16 0 18.18 18.18 

17 S-17 0 72.73 72.73 

18 S-18 36.36 100 63.64 

19 S-19 0 63.64 63.64 

20 S-20 18.18 81.82 63.64 

21 S-21 0 45.45 45.45 

22 S-22 36.36 81.82 45.45 

23 S-23 27.27 72.73 45.45 

24 S-24 18.18 81.82 63.64 

25 S-25 18.18 81.82 63.64 

26 S-26 27.27 72.73 45.45 

27 S-27 27.27 81.82 54.55 

28 S-28 9.09 54.55 45.45 

29 S-29 27.27 81.82 54.55 

30 S-30 0 72.73 72.73 

31 S-31 18.18 72.73 54.55 

32 S-32 0 45.45 45.45 

33 S-33 18.18 72.73 54.55 

34 S-34 0 54.55 54.55 
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4.2.2. Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Nilai Gain  

Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

No Siswa Pretest Posttest Nilai Gain 

1 S-01 36.36 100 63.64 

2 S-02 18.18 27.27 9.09 

3 S-03 27.27 81.82 54.55 

4 S-04 27.27 81.82 54.55 

5 S-05 0 54.55 54.55 

6 S-06 9.09 72.73 63.64 

7 S-07 18.18 54.55 36.36 

8 S-08 18.18 63.64 45.45 

9 S-09 27.27 72.73 45.45 

10 S-10 9.09 27.27 18.18 

11 S-11 0 36.36 36.36 

12 S-12 18.18 54.55 36.36 

13 S-13 36.36 45.45 9.09 

14 S-14 18.18 63.64 45.45 

15 S-15 9.09 9.09 0.00 

16 S-16 18.18 63.64 45.45 

17 S-17 9.09 36.36 27.27 

18 S-18 18.18 81.82 63.64 

19 S-19 9.09 63.64 54.55 

20 S-20 9.09 54.55 45.45 

21 S-21 36.36 81.82 45.45 

22 S-22 0 36.36 36.36 

23 S-23 36.36 81.82 45.45 

24 S-24 9.09 27.27 18.18 

25 S-25 27.27 63.64 36.36 

26 S-26 54.55 90.91 36.36 

27 S-27 18.18 81.82 63.64 

28 S-28 0 54.55 54.55 

29 S-29 27.27 9.09 -18.18 

30 S-30 27.27 36.36 9.09 

31 S-31 36.36 36.36 0.00 

32 S-32 9.09 27.27 18.18 

33 S-33 36.36 72.73 36.36 
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Output Analisis Data Pemahaman Konsep Matematika 

4.3.1. Deskriptif Statistik Data Pretest-Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 
Descriptives 

 EKSPERIMEN Statistic Std. Error 

KONSEP Posttest Mean 81.2703 3.58431 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 73.9780  

Upper Bound 88.5626  

5% Trimmed Mean 82.9903  

Median 92.1050  

Variance 436.806  

Std. Deviation 20.89992  

Minimum 31.58  

Maximum 100.00  

Range 68.42  

Interquartile Range 36.84  

Skewness -1.054 .403 

Kurtosis .106 .788 

Pretest Mean 40.5591 2.86733 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 34.7255  

Upper Bound 46.3928  

5% Trimmed Mean 39.5788  

Median 42.1100  

Variance 279.534  

Std. Deviation 16.71928  

Minimum 10.53  

Maximum 94.74  

Range 84.21  

Interquartile Range 21.05  

Skewness 1.142 .403 

Kurtosis 2.365 .788 
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4.3.2. Deskriptif Statistik Data Pretest-Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Kontrol 

Descriptives 

 KONTROL Statistic Std. Error 

KONSEP Posttest Mean 62.9976 3.63216 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 55.5991  

Upper Bound 70.3961  

5% Trimmed Mean 63.2190  

Median 63.1600  

Variance 435.356  

Std. Deviation 20.86519  

Minimum 15.79  

Maximum 100.00  

Range 84.21  

Interquartile Range 26.31  

Skewness -.024 .409 

Kurtosis -.369 .798 

Pretest Mean 39.2352 3.58592 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31.9309  

Upper Bound 46.5394  

5% Trimmed Mean 38.2693  

Median 36.8400  

Variance 424.342  

Std. Deviation 20.59957  

Minimum 5.26  

Maximum 94.74  

Range 89.48  

Interquartile Range 23.68  

Skewness .781 .409 

Kurtosis .494 .798 
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4.3.3. Normalitas Data Nilai Pretest Pemahaman Konsep 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 17. 

Hipotesis yang ditentukan yaitu: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar 95% 

yaitu H0 diterima apabila nilai sig. > 0,05. 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETEST EKSPERIMEN .169 34 .015 .917 34 .014 

KONTROL .134 33 .138 .953 33 .159 

a. Lilliefors Significance Correction 

Interpretasi output: 

Nilai sig. pretest pemahaman konsep kelas eksperimen kurang dari 

0,05, dengan demikian data tidak berdistribusi normal. 
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4.3.4. Korelasi Data Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Uji korelasi digunakan untuk menentukan uji statistika lanjutan dalam 

analisis data. Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji korelasi 

menggunakan uji statistika non parametrik, yaitu uji korelasi Spearman's 

rho. 

Correlations 

   PRETEST POSTEST 

Spearman's rho PRETEST Correlation Coefficient 1.000 .347** 

Sig. (2-tailed) . .004 

N 67 67 

POSTEST Correlation Coefficient .347** 1.000 

Sig. (2-tailed) .004 . 

N 67 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interpretasi output: 

Berdasarkan output diketahui bahwa koefisien korelasi nilai pretest dan 

posttest sebesar 0,347. Karena koefisien kurang daari 0,4 maka untuk 

analisis lanjutan menggunakan nilai gain hasil tes pemahaman konsep. 
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4.3.5. Deskriptif Statistik Nilai Gain Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Descriptives 

 KONSEP Statistic Std. Error 

GAIN Eksperimen Mean 40.7118 4.14109 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 32.2866  

Upper Bound 49.1369  

5% Trimmed Mean 40.9698  

Median 44.7400  

Variance 583.054  

Std. Deviation 24.14651  

Minimum -10.53  

Maximum 89.47  

Range 100.00  

Interquartile Range 36.84  

Skewness -.287 .403 

Kurtosis -.352 .788 

kontrol Mean 23.7642 3.66559 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 16.2977  

Upper Bound 31.2308  

5% Trimmed Mean 23.9504  

Median 21.0500  

Variance 443.405  

Std. Deviation 21.05719  

Minimum -21.05  

Maximum 63.16  

Range 84.21  

Interquartile Range 28.95  

Skewness .044 .409 

Kurtosis -.474 .798 
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4.3.6. Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 17. 

Hipotesis yang ditentukan yaitu: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar 5% yaitu 

H0 diterima apabila nilai sig. > 0,05. 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

GAIN EKSPERIMEN .111 34 .200* .979 34 .725 

KONTROL .096 34 .200* .973 34 .562 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Interpretasi output: 

Nilai sig. gain hasil tes pemahaman konsep pada kedua kelas lebih dari 

0,05, dengan demikian data berdistribusi normal. 
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4.3.7. Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Hipotesis: 

H0 : variansi kedua kelas homogen 

H1 : variansi kedua kelas tidak homogen 

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima. 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

GAIN Based on Mean .629 1 66 .431 

Based on Median .537 1 66 .466 

Based on Median and with adjusted df .537 1 65.313 .466 

Based on trimmed mean .596 1 66 .443 

 

Interpretasi output: 

Nilai sig. nilai gain hasil tes pemahaman konsep sebesar0,431 > 0,05. 

Dengan demikian data nilai gain pemahaman konsep homogen. 
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4.3.8. Uji T Data Gain Pemahaman Konsep 

Hipotesis: 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2  

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata nilai gain pemahaman konsep kelas eksperimen 

𝜇2 : rata-rata nilai gain pemahaman konsep kelas kontrol 

Penentuan dasar pengambil keputusan dalam analisis ini menggunakan 

tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. Apabila 

nilai sig (1-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

GAIN Equal variances 
assumed 

.629 .431 2.914 66 .005 16.09853 5.52409 5.06933 27.12773 

Equal variances 
not assumed 

  
2.914 65.002 .005 16.09853 5.52409 5.06616 27.13089 

Interpretasi output: 

Berdasarkan output, ditunjukkan bahwa nilai sig (1-tailed) = 0,000 < 0,05 

maka H0  ditolak H1 diterima. 
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Output Analisis Data Berpikir Kritis Matematika 

4.4.1 Deskriptif Statistik Data Pretest dan Posttest Berpikir Kritis 

Matematika Kelas Eksperimen 
Descriptives 

 EKSPERIMEN Statistic Std. Error 

KRITIS Posttest Mean 70.3229 2.55498 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 65.1248  

Upper Bound 75.5211  

5% Trimmed Mean 71.1552  

Median 72.7300  

Variance 221.950  

Std. Deviation 14.89798  

Minimum 18.18  

Maximum 100.00  

Range 81.82  

Interquartile Range 18.18  

Skewness -1.347 .403 

Kurtosis 3.678 .788 

Pretest Mean 14.9721 2.57128 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 9.7408  

Upper Bound 20.2034  

5% Trimmed Mean 13.7241  

Median 18.1800  

Variance 224.790  

Std. Deviation 14.99299  

Minimum .00  

Maximum 63.64  

Range 63.64  

Interquartile Range 27.27  

Skewness .995 .403 

Kurtosis 1.631 .788 
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4.4.2 Deskriptif Statistik Data Pretest danPosttest Berpikir Kritis 

Matematika Kelas Kontrol 
Descriptives 

 KONTROL Statistic Std. Error 

KRITIS Posttest Mean 55.9236 4.13312 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 47.5048  

Upper Bound 64.3425  

5% Trimmed Mean 56.2758  

Median 54.5500  

Variance 563.728  

Std. Deviation 23.74295  

Minimum 9.09  

Maximum 100.00  

Range 90.91  

Interquartile Range 40.92  

Skewness -.221 .409 

Kurtosis -.777 .798 

Pretest Mean 19.8330 2.32218 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 15.1029  

Upper Bound 24.5632  

5% Trimmed Mean 19.4042  

Median 18.1800  

Variance 177.954  

Std. Deviation 13.33993  

Minimum .00  

Maximum 54.55  

Range 54.55  

Interquartile Range 18.18  

Skewness .424 .409 

Kurtosis -.155 .798 
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4.4.3 Normalitas Data Nilai Pretest Berpikir Kritis 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 17. 

Hipotesis yang ditentukan yaitu: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar 

95% yaitu H0 diterima apabila nilai sig. > 0,05. 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST EKSPERIMEN .223 34 .000 .839 34 .000 

KONTROL .155 33 .042 .931 33 .037 

a. Lilliefors Significance Correction 

Interpretasi output: 

Nilai sig. pretest berpikir kritis kedua kelas kurang dari 0,05, dengan 

demikian data tidak berdistribusi normal. 
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4.4.4 Korelasi Data Pretest dan Posttest Berpikir Kritis Matematika 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Uji korelasi digunakan untuk menentukan uji statistika lanjutan dalam 

analisis data. Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji korelasi 

menggunakan uji statistika non parametrik, yaitu uji korelasi 

Spearman's rho. 

Correlations 

   PRETEST POSTTEST 

Spearman's rho PRETEST Correlation Coefficient 1.000 .476** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 67 67 

POSTTEST Correlation Coefficient .476** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 67 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interpretasi output: 

Berdasarkan output diketahui bahwa koefisien korelasi nilai pretest dan 

posttest sebesar 0,476. Karena koefisien lebih dari 0,4 dan kurang dari 0,6 

maka untuk analisis lanjutan menggunakan nilai posttest dari hasil tes 

berpikir kritis siswa. 
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4.4.5 Deskriptif Statistik Nilai Gain Berpikir Kritis Matematika 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptives 

 KRITIS Statistic Std. Error 

GAIN Eksperimen Mean 55.3488 2.43900 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 50.3866  

Upper Bound 60.3110  

5% Trimmed Mean 56.7452  

Median 54.5500  

Variance 202.256  

Std. Deviation 14.22168  

Minimum 9.09  

Maximum 72.73  

Range 63.64  

Interquartile Range 18.19  

Skewness -1.416 .403 

Kurtosis 3.000 .788 

Kontrol Mean 36.0873 3.65808 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 28.6360  

Upper Bound 43.5385  

5% Trimmed Mean 37.1735  

Median 36.3600  

Variance 441.592  

Std. Deviation 21.01410  

Minimum -18.18  

Maximum 63.64  

Range 81.82  

Interquartile Range 36.37  

Skewness -.752 .409 

Kurtosis -.033 .798 
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4.4.6 Deskriptif Statistik Nilai Posstest  Berpikir Kritis Matematika 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

POSTTEST EKSPERIMEN Mean 70.3229 2.55498 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 65.1248  

Upper Bound 75.5211  

5% Trimmed Mean 71.1552  

Median 72.7300  

Variance 221.950  

Std. Deviation 14.89798  

Minimum 18.18  

Maximum 100.00  

Range 81.82  

Interquartile Range 18.18  

Skewness -1.347 .403 

Kurtosis 3.678 .788 

KONTROL Mean 55.3482 4.05079 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 47.1068  

Upper Bound 63.5896  

5% Trimmed Mean 55.6454  

Median 54.5500  

Variance 557.902  

Std. Deviation 23.61995  

Minimum 9.09  

Maximum 100.00  

Range 90.91  

Interquartile Range 38.64  

Skewness -.158 .403 

Kurtosis -.811 .788 
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4.4.7 Normalitas Data Posttest  Berpikir Kritis 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 17. 

Hipotesis yang ditentukan yaitu: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar 

95% yaitu H0 diterima apabila nilai sig. > 0,05. 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

posttest eksperimen .270 34 .000 .867 34 .001 

kontrol .142 34 .079 .957 34 .198 

a. Lilliefors Significance Correction 

Interpretasi output: 

Nilai sig. posttest berpikir kritis kelas eksperimen kurang dari 0,05, dengan 

demikian data tidak berdistribusi normal. 
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4.4.8 Uji Mann-Whitney U-Test Data Posttest  Berpikir Kritis 

Hipotesis: 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2  

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata nilai gain pemahaman konsep kelas eksperimen 

𝜇2 : rata-rata nilai gain pemahaman konsep kelas kontrol 

Penentuan dasar pengambil keputusan dalam analisis ini 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikansi (𝛼) =

0,05. Apabila nilai sig (1-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 

Test Statisticsb 

   posttest 

Mann-Whitney U 359.500 

Wilcoxon W 954.500 

Z -2.720 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .006a 

99% Confidence Interval Lower Bound .004 

Upper Bound .008 

Monte Carlo Sig. (1-tailed)  Sig. .002a 

99% Confidence Interval Lower Bound .001 

Upper Bound .003 

a. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

b. Grouping Variable: kelas 

Interpretasi output: 

Berdasarkan output, ditunjukkan bahwa nilai sig (1-tailed) = 0,000 < 0,002 

maka H0  ditolak H1 diterima. 
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Lampiran 5.8 

CURRICULUM VITAE 

Nama   : Muhammad Syafi’an 

TTL   : Pati, 28 Januari 1992 

Golongan Darah : A 

Alamat Rumah         : Ds. Asempapan RT 03/ RW 02 Kec. Trangkil, Kab. Pati, 

Jawa Tengah 

Nama orang tua : Asrori/ Sabtati 

No. HP  : 0852 0041 9728 

Email   : syafianaan@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan: 

SD N Asempapan   : 1998-2004 

MI Hikmatul Ulum Tlogoharum : 1999-2004 

MTs Roudlatul Ulum Guyangan : 2004-2007 

SMA N 1 Batangan   : 2007-2010 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2010- sekarang 

 

Riwayat Organisasi: 

Organisasi Tahun Jabatan 

INKAI 2007-2008 Anggota 

Pramuka SMA N 1 

Batangan 
2008-2009 Anggota 

Pramuka UIN Sunan 

Kalijaga 
2011-2012 Anggota 

PPS CEPEDI 2010-2011 Anggota 

PPS CEPEDI 2011-2012 
Anggota Bimbingan Mental 

Spiritual 

PPS CEPEDI 2012-2013 
Koordinator Bimbingan Mental 

Spiritual 

PPS CEPEDI 2014-2015 Wakil Ketua 

PPS CEPEDI 
2015-

sekarang 
Anggota Dewan Pelatih 
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